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ABSTRAK

HEALTH RESORT DI KAWASAN WISATA BATU
Arsitektur Tropis dan Pemakaian Bahan Material Alami

Seiring dengan meningkatnya perkembangan dunia makin modern, akan
mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung pola hidup, berpikir
dan tingkah laku manusia. Hal ini dapat memicu timbulnya kejenuhan dan
ketegangan jiwa yang dapat menganggu kesehatan dan kejiwaan seseorang.
Untuk itu diperlukan suatu wadah untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran
tubuh.

Health Resort adalah pusat perawatan, pemeliharaan, dan peningkatan
kesehatan tubuh yang dilakukan dengan mengikuti program-program tertentu
secara menyeluruh. Selain memberikan usaha peningkatan kesehatan dan
kebugaran tubuh, juga memberikan ketenangan pikiran dan relaksasi. Ruang-
ruang dalam dan ruang-ruang luar adalah unsur utama dari Health Resort.
Keduanya menentukan kenyamanan tamu dalam menjalankan program-program
yang ada.

Arsitektur tropis merupakan penciptaan bangunan pada daerah yang
beriklim tropis dengan mempertimbangkan aspek angin, curah hujan, sinar
matahari, vegetasi dan topografi dengan ciri-ciri bangunan memiliki banyak
bukaan dan teritisan lebar. Untuk menyatukan ruang dalam dan ruang luar
(alam) banyak menggunakan bukaan-bukaan yang lebar untuk memasukkan
view dari luar, menggunakan pencahayaan dan penghawaan alami dan bahan
material alami untuk memberikan suasana natural yang menyatu dengan alam.
Pengolahan ruang dan suasana terdapat pada bangunan-bangunan utama
dengan taman-taman yang diletakkan didalam bangunan, ruang-ruang untuk
aktifitas utama health resort dengan bukaan lebar dan taman disekitarnya serta
ruang sirkulasi yang terbuka.

Dari hal-hal diatas, terbentuk bangunan yang menyatu dengan alam
sekitar dengan karakter arsitektur tropis sehingga menciptakan hubungan
harmonis antara bangunan dan lingkungan alaminya.
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HEALTH RESORT DI KAWASAN WISATA BATU

Bagian |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena Fasilitas Kebugaran ( Health Resort ) di Indonesia

Dengan meningkatnya perkembangan dunia yang makin modern,
seiring dengan makin berkembangnya teknologi, akan mempengaruhi
baik secara langsung maupun tidak langsung pola hidup, pola berpikir,
dan tingkah laku manusia. Dimana hidup itu penuh dengan aktifitas yang
padat dan selalu mengikat serta timbulnya banyak masalah atau
peristiwa-peristiwa yang tidak menyenangkan. Hal ini dapat memicu
timbuinya kejenuhan dan ketegangan jiwa atau yang sering disebut
stress. Kondisi ini akan mengganggu kesehatan tubuh dan kejiwaan
seseorang. Selain vitalitas tubuh menurun, kreativitas dan produktifitas
seseorang akan terganggu.

Salah satu jalan keluar yang dianjurkan untuk mengembalikan
vitalitas tubuh dan menghilangkan rasa jenuh tersebut adalah dengan
berolahraga dan diet yang teratur. Namun, diperlukan waktu yang tidak
sedikit untuk mengembalikan vitalitas tubuh dan pikiran."

Untuk itu diperlukan suatu sarana yang dapat digunakan sebagai
wadah untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran tubuh, dan dapat
memenuhi kebutuhan rekreasi. Dimana dalam wadah tersebut tidak hanya
menawarkan usaha peningkatan kesehatan dan kebugaran tubuh saja,
tapi juga menawarkan ketenangan pikiran dan relaksasi, karena dalam hal
peningkatan kesehatan, kegiatan-kegiatan seperti latihan-latihan fisik,
pengaturan gizi, dan relaksasi merupakan satu kesatuan.

Dalam hal ini, sarana yang menampung kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan hal peningkatan kesehatan mempunyai kegiatan
utama :

- Memberikan terapi untuk kesehatan.

' Femina, 4-10 Maret 1999, hal 48

1
DYAH SULISTYORINI - 99512058



HEALTH RESORT DI KAWASAN WISATA BATU

- Menenangkan pikiran.

- Panduan cara hidup sehat melalui keseimbangan mental dan fisik
tanpa menggunakan zat-zat kimia.

- Program diet atau penambahan berat badan yang terkontrol secara
medis.

- Menawarkan lingkungan alami yang nyaman sebagai sarana
rekreasi.

Fasilitas peningkatan kesehatan dan kebugaran yang ada saat ini di
Indonesia, khususnya di Jawa Timur banyak terdapat di hotel-hotel
berbintang yang hanya merupakan fasilitas penunjang vyaitu, sebatas
sarana rekreasi dan olahraga tanpa adanya fasilitas evaluasi kesehatan
dan kegiatan-kegiatan lain yang terprogram khusus dan hanya memiliki
program dengan durasi 2-3 jam antara lain seperti Istana Spa di Malang,
Pasific Grand Trawas di Surabaya. Sementara dalam Health resort
dengan kegiatan-kegiatan yang terprogram membutuhkan waktu 3-7 hari,
bahkan sampai berminggu-minggu. Health resort ini biasanya terletak di
tempat yang jauh dari keramaian kota sehingga disediakan pula fasilitas
akomodasinya yang biasanya terdiri dari 2 tempat tidur untuk setiap
kamar. Untuk sementara, sarana yang seperti ini hanya terdapat satu di

Indonesia yaitu Javana Spa di Sukabumi.?

Il. Kota Batu Sebagai Kawasan Wisata

Kotamadya Batu yang secara administrative sebagai daerah otonom
baru dimana sebelumnya termasuk dalam Kotamadya Malang merupakan
kawasan pengembangan wisata pegunungan dengan pemanfaatan untuk
pertanian, perkebunan, daerah wisata dan pengembangan industri wisata.
Dimana kota Batu terletak di kawasan lereng gunung Panderman yang
memiliki potensi alam dan panorama alam tropis yang indah.

Kota Batu sudah terkenal sejak abad ke-9 akhir Masehi, sebagai kota

wisata karena keindahan pemandangan alamnya. Kota ini pernah dijuluki

* Cantik dan Segar Ala Spa, Tabloid O no. 2, Minggu ke-2 Juni 2000, hal.15
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HEALTH RESORT DI KAWASAN WISATA BATU

“De Kleine Switzerland” atau Swiss Kecil di Pulau Jawa yang mempunyai
potensi alam yang menawan, antara lain seperti lembah Songgoriti,
Selecta, Wisata Agro, Wisata Bangunan Kuno, dan masih banyak lagi.

Kondisi alam yang dimiliki Kota Batu sangat cocok untuk digunakan
sebagai tempat refreshing dan sarana dalam kegiatan Spa. Dimana pada
hakekatnya, kegiatan-kegiatan yang ada pada program-program Spa
akan lebih terasa jika dilakukan di dalam lingkungan alami.

Disamping itu, penyebaran wisatawan, baik itu domestik maupun non
domestik di Jawa Timur sebagaian besar terkonsentrasi pada kota yang
memiliki daya tarik cukup tinggi, baik sebagai daerah tujuan wisata
maupun pusat bisnis.

Sebagai pusat bisnis sekaligus berperan sebagai pusat penyebaran
wisatawan mancanegara, Surabaya merupakan kota terbesar dengan
urutan pertama. Berikutnya empat kota yaitu Malang, Pasuruan,
Banyuwangi, dan Probolinggo yang merupakan kota dengan obyek dan

daya tarik wisata unggulan yang sudah dikenal pariwisata internasional

Kabupaten Yang Paling Banyak Dikunjungi
Wisman Tahun 2000 Menurut Tempat Menginap

- NO, N/KO M, HAR|

1. | Surabaya ' 85.113 ‘
2. Malang Kab/Kota 14.614
3. Pasuruan Kab/Kota 11.300
4. Banyuwangi 10.203
5. Probolinggo Kab/Kota 9.816
6. Bomdowoso 1.865
7. Jember 1.622
8. | Kediri 815
9. Magetan 705
10. | Mojokerto Kab/Kota 530
11. | Sub Jumlah Lainnya 17.574
Jumlah 154.574

Tabel 1.1

Sumber : Data Pariwisata Jawa Timur 2000

mfi
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B

Program-program tersebut merupakan satu kesatuan dalam hal

pemeliharaan kesehatan. Health resort tumbuh dan berkembang karena

telah menjadi kebutuhan dalam kehidupan modern yang penuh stress.

Selain itu, Health resort juga menyediakan sarana pemulihan kesehatan

khususnya bagi penderita cacat fisikk yang membutuhkan terapi
kesehatan.

Pada umumnya Health resort berlokasi pada tempat yang memiliki
lingkungan alami, sejuk, dan bebas polusi sehingga dapat mencapai
ketenangan yang maksimal. Adapun fasilitas-fasilitas yang terdapat pada
Health resort, diantaranya : health centre, fasilitas olahraga, perawatan

tubuh dan kecantikan, fasilitas relaksasi dan meditasi.

IV. Tinjauan tentang Arsitektur Tropis

Pada dasarnya Arsitektur Tropis merupakan penciptaan bangunan
pada daerah yang beriklim tropis dengan mempertimbangkan aspek
angin, curah hujan, sinar matahari, vegetasi dan topografi sehingga
tercipta suatu lingkungan bangunan yang sesuai dengan lingkungan alam
beriklim tropis yang mempunyai ciri-ciri bukaan banyak dan teritisan
lebar.*

Melihat pentingnya factor lingkungan yang alami dalam mewujudkan
kegiatan-kegiatan yang tercakup dalam Health resort, maka dalam
pendekatan perancangan harus ditunjang oleh potensi alam, seperti
pemandangan alam, vegetasi pepohonan, topografi, iklim, dan sumber air
yang terdapat di daerah tersebut.

Dalam hal ini pendekatan pemecahan arsitekturalnya dilakukan
dengan mengaplikasikan konsep Arsitektur Tropis, dimana Indonesia,
khususnya wilayah kota Batu beriklim tropis sehingga tercipta suatu
interaksi antara bangunan dengan lingkungan yang saling mendukung

dan menunjang satu sama lainnya.

* Tropical Architecture Regions, Beng, Tan hock.

DYAH SULISTYORINI - 99512058
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Kondisi seperti ini, diharapkan dapat tercapai dengan pendekatan
perancangan yang mungkin dapat membentuk suatu satu kesatuan dalam
segala hal, baik penggunaan material, struktur konstruksi, serta
penampilan bangunan. Selain itu, dengan pemanfaatan potensi alam dan
pendekatan Arsitektur Tropis diharapkan bangunan yang mencakup
kegiatan kebugaran dan relaksasi ini dapat menjadi bagian dari pola

lingkungan masyarakat sekitar dan menjadi satu kesatuan yang optimal.

B. Permasalahan
Bagaimana merancang Health Resort yang menyatu dengan alam sekitar
dengan karakter arsitektur tropis sehingga menciptakan hubungan yang

harmonis antara bangunan dan lingkungan alaminya?

C. Tujuan dan Sasaran
I. Tujuan.
Merancang Health Resort di kawasan wisata Batu, Jawa Timur yang
menyatu dengan alam sekitar dengan karakter arsitektur tropis guna
memberikan kenyamanan kepada pengunjung selama menjalani program
pemeliharaan kesehatan.
Il. Sasaran.
Menyusun konsep perencanaan dan perancangan Health Resort dengan
menelaah, diantaranya :
- Konsep tentang definisi Health Resort
- Konsep tentang wilayah kota Batu sebagai lokasi dan site Health
Resort yang mencakup kegiatan kebugaran dan relaksasi.
- Konsep tentang Arsitektur Tropis.
- Konsep tentang perancangan tata ruang dalam dan tata ruang luar
yang menyatu dengan alam lingkungannya.
- Konsep tentang design penampilan bangunan sebagai perwujudan

pendekatan Arsitektur Tropis pada bangunan Health Resort.

DYAH SULISTYORINI - 99512058
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#
- Konsep ruang yang meliputi : jenis ruang, besaran ruang,
organisasi ruang, hubungan ruang dalam kaitannya dengan

aktivitas pengguna.

D. Keaslian Gagasan

1. Spa sebagai fasilitas kebugaran jasmani dan rohani, A.T.Kenzo
Wienand, 15339-TK-UGM93
Penekanan : ungkapan fisik dan tapak yang memanfaatkan potensi
alam terutama air sebagai potensi alam.

2. Fasilitas Spa di Wonosobo, R.H.Bambang Budi Nugroho,
98/91430/TK/18373
Penekanan : mewujudkan fasilitas fisik pemandian air hangat yang
eksklusiv, efisien dalam penggunaan sumber air panas dan berguna
sebagai terapi yang bersifat rekreatif sebagai potensi utama selain
potensi alam pegunungan.

3. Spa Destinasi di Pantai Soka kabupaten Tabanan, Bali, Kamalia
Damayanti, 96.340.022
Penekanan : bangunan spa destinasi yang memiliki interaksi antara
ruang dalam dengan ruang luar (alam).

4. Health Resort, Dyah Sulistyorini, 99.512.058

Penekanan : Arsitektur Tropis dan Pemakaian Bahan material alami.

W7
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E.

Kerangka Pola Pikir ( Sumber : Pikiran Penulis, 2003 )
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F. Health Resort dan Rona Kawasan
I. Pengertian Health Resort

Health Resort adalah suatu pusat perawatan, pemeliharaan, dan
peningkatan kesehatan yang dilakukan secara rutin atau terprogram
dengan baik. Program yang ada didalamnya meliputi olah raga dan latihan
fisik, perawatan tubuh, pengatuaran gizi, pengendalian stress, terapi
kesehatan, panduan hidup sehat, dan relaksasi. Program-program
tersebut biasanya menghabiskan waktu lebih dari satu setengah jam, 1-2
minggu, bahkan bisa berminggu-minggu lebih.

Program-program yang terdapat pada Health Resort merupakan
suatu usaha pemeliharaan kesehatan yang melindungi tubuh dari

serangan berbagai macam penyakit dan kejenuhan rutinitas dalam hidup.

Il. Fungsi Health Resort’

Adapun fungsi Health Resort adalah sebagai berikut :

1. Sebagai pusat kebugaran, dimana latihan fisik yang lengkap dan
terarah merupakan salah satu fasilitas yang disediakan.

2. Sebagai tempat rehabilitasi, dengan program yang dapat membantu
dalam memperbaiki pola hidup seperti berhenti merokok, pengturan
makanan, dan mengatasi kegemukan.

3. Sebagai tempat relaksasi, dengan salah satu programnya yang
menunjang untuk melepaskan ketegangan fisik dan mental.

4. Sebagai tempat belajar hidup sehat, dimana memberikan pedoman
pengaturan makanan, olah raga, dan relaksasi yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

5. Sebagai tempat rekreasi, merupakan tempat tujuan bagi mereka yang
ingin meninggalkan rutinitas dan mencari suasana baru.

6. Sebagai tempat untuk mengenal alam, dimana keadaan alam yang
masih natural dapat mempengaruhi usaha pemulihan kesehatan fisik

dan mental.

> Encyclopedia Americana, History of Ancient Medicine, Grolier Inc, New York, 1992.
N o
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lll.Kriteria Health Resort®
Pada Health Resort terdapat kriteria tertentu, diantaranya :
1. Lokasi

a. Berlokasi pada daerah yang memiliki karakteristik keindahan alam
dan lingkungan yang sehat.

b. Terletak pada daerah pegunungan yang memiliki kondisi tanah
berkontur dan stabilitas tingkat erosi tanah yang baik.

c. Potensi lingkungan alam yang menunjang seperti adanya sungai,
danau, air terjun, hutan, pegunungan, dan sebagainya.

2. Landscape

a. Kemiringan tanah bervariasi antara 0-8%, 8-15%, 15-25%, dan 25-
45%.

b. Ketinggian dari permukaan laut minimum 500 m.

3. Fasilitas

a. Terdapat area untuk melakukan kegiatan fisik.

b. Terdapat fasilitas penginapan yaitu berupa kamar yang berada
pada lingkungan alami serta jauh dari kebisingan, polusi, dan
menimbulkan kesan nyaman.

c. Memiliki peralatan dan pengobatan yang lengkap sebagai sarana
peningkatan kesehatan.

d. Menyediakan makanan yang bergizi tinggi dan makanan yang
berdiet yang memenuhi persyaratan kesehatan serta tidak

mengandung bahan-bahan kimia.

IV. Tipe-tipe Health Resort
Pada dasarnya Health Resort termasuk dalam tipe Spa Destinasi,
dimana merupakan tipe spa yang terletak pada daerah yang memiliki
nuansa alami dan jauh dari pusat keramaian kota dan didalamnya
terdapat beberapa fasiltas akomodasi yang mendukung dengan

program-programnya yang berdurasi antara 3-7 hari.

® Encyclopedia Americana, History of Ancient Medicine, Grolier Inc, New York, 1992.
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Sedangkan dalam Spa Destinasi, secara umum terdapat 2
pendapat dalam pembagiannya, yaitu :

Menurut buku Resort Development and Management, terdapat minimal 8

o

kategori spa :

- Spa dengan sumber air panas mineral alami.

- Spa kecantikan yang fungsinya adalah mempercantik tamu.

- Spa fitness yang fungsinya adalah pembentukan badan.

- Spa bergaya internasional yang menekankan terapi kesehatan.

- Spa modifikasi kebiasaan yang membantu tamu untuk mengurangi berat
badan, merokok, dan sebagainya.

- Spa holistic yang biasanya meliputi yoga, massage, dan diet vegetarian.

- Spa resort yang mengkombinasikan kesehatan dan program fitness di
tempat liburan/resort.

- Spa kombinasi.

b. Menurut Jeffrey Joseph, ada 7 tipe Health Resort di dunia :
Tabel 2.1. Tipe Health Resort

NO | TIPE HEALTH RESORT PROGRAM LOKASI
1. | Spa Klasik ( Classic | - Perawatan kesehatan dan | Pesisir pantai
Spas ) kebugaran (latihan fisik). dan daerah
- Diet, larangan merokok dan | pegunungan.
minuman beralkohol.
- Pengendalian stress dan
perbaikan pola hidup.
2. | Spa pada Hotel dan |- Latihan kebugaran fisik seperti | Hotel dan
Resort area tennis, golf, dan shopping. | Resort.
3. | Retret Gaya Baru ( New Kesehatan fisik dan mental- | Pesisir pantai
Age Retreat ) spiritual seperti yoga, Tai Chi, | dan daerah
terapi, sauna, hiking, | pegunungan.
menunggang kuda, dll.
4. | Spa Mewah (The Luxury Kebugaran fisik dan perawatan | Bangunan spa
Spas) kecantikan  yang memiliki | di pusat kota.
fasilitas mewah dan modern.
5. | Spa untuk mengurangi Diet dan keseimbangan jiwa | Jauh dari pusat

DYAH SULISTYORINI - 99512058
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berat badan (Weight guna menanggulangi  berat | keramaian.
Loss Spas) badan.

6. | Spa dengan Sumber Air | - Hydrotherapy dan kecantikan | Daerah  yang
Mineral (Mineral Spring kulit tubuh. memiliki
Spas) sumber mata

air mineral.

7. | Spa dengan berwisata | - Spa yang dikuti dengan | Eropa dan

ke luar negeri. kegiatan pariwisata. Amerika.

V. Program Kegiatan dan Fasilitas
Program kegiatan yang ada dalam Health Resort secara umum
dibedakan menjadi :

a. Kegiatan Fisik.
Tabel 2.2. Kegiatan Fisik Health Resort

JENIS KEGIATAN

TUJUAN

FASILITAS

Mengurangi dan
menaikkan berat badan.
Menjaga kesehatan dan

kondisi fisik tubuh.

Kolam renang
Tennis court

Jogging track
Finess center

- Mengencangkan otot-otot, Aerobic
PROGRAM daya tahan dan koordinasi Squash
OLAHRAGA FISIK tubuh.
- Mendapatkan bentuk
latihan untuk jangka waktu
yang lama.
- Melatih pola hidup sehat
dan aktif berolahraga.
JENIS KEGIATAN TUJUAN FASILITAS
- Konsultasi psikologis dan Ruang konsultasi
pengendalian stress. psikologis.

PROGRAM -
KESEHATAN TUBUH | -

Konsultasi diet dan gizi.
Evaluasi kesehatan tubuh
selama,

saat sebelum,

Ruang konsultasi diet
dan gizi.

Ruang evaluasi
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dan sesudah mengikuti kesehatan tubuh.

program.

b. Kegiatan Perawatan Kebugaran Fisik

Tabel 2.3. Kegiatan Perawatan Kebugaran Fisik

JENIS KEGIATAN TUJUAN FASILITAS
- Menjaga kebugaran | - R. Massage’
tubuh. - R Hydrotherapy8
PROGRAM - Merawat tubuh. - R. Thalassotherapy’
PERAWATAN TUBUH | - Mengeluarkan racun dari | - R. Aromatherapy10
pori-pori. - R. Reflexology"’
- Mengurangi pegal-pegal | - R.Body rub"
pada tubuh.
Tabel 2.4. Kegiatan Perawatan Kecantikan
JENIS KEGIATAN TUJUAN FASILITAS
- Merawat kecantikan | - R. Salon kecantikan
PROGRAM tubuh, wajah danrambut. | - R. Facial®
PERAWATAN - R. Hair treatment™
KECANTIKAN - R Manicure  dan
Pedicure'®

c. Kegiatan Kebugaran Mental-Spiritual
Tabel 2.5. Kegiatan Kebugaran Mental-Spiritual
JENIS KEGIATAN TUJUAN FASILITAS
- Relaksasi - R. Yogadan Tai Chi"

7 Pemijatan tubuh untuk memperlancar peredaran darah dan mengurangi pegal-pegal pada tubuh.

¥ Pemijatan dim air dengan media air yg ditambahkan dg rumput laut & minyak essensial yg berfungsi
untuk merampingkan tubuh dan membuat relax.

° Pembalutan tubuh dg ramuan air dan rumput laut yg membantu mengeluarkan racun dari pori-pori.

'” Terapi dengan menggunakan berbagai macam aroma (bau-bauan) yang memiliki berbagai macam fungsi.
"' Terapi pemijatan kaki untuk menstimulasi fungsi-fungsi tubuh, memperlancar peredaran darah dan
membuat relax.

'2 Terapi dengan menggosokkan badan untuk menghilangkan sel-sel kulit mati sehingga membuat kulit
tampak cerah.

'’ Perawatan wajah yang menghidupkan kembali jaringan kulit wajah dan agar tampak lebih segar.

"* Pembersihan mendalam, melembabkan dan pemijatan untuk memberi vitamin pada kulit kepala dan
memulihkan struktur rambut.

' perawatan tangan dan kaki.

13
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- Perbaikan mental spiritual | - R. Streching’
- Pengendalian stress dan | - R. Meditasi'
PROGRAM depresi

RELAKSASI - Memperbaiki diri  dan
belajar bersosialisasi
terhadap lingkungan dan

orang lain

Gb.2.1.a. Luluran Gb.2.2. massage
Gb.2.1.b. pedicure - manicure

VI. Tinjauan Operasional Health Resort
a. Pelaku Kegiatan Operasional.
Pada dasarnya pelaku kegiatan operasional Health Resort
dapat dibagi menjadi 2 aspek, yaitu :

1. Tamu / Peserta Kegiatan.

'® Gerakan-gerakan yang membangkitkan relaksasi, fleksibilitas dan latihan pernafasan.
'7 Peregangan otot dan latihan pernafasan untuk memperpanjang dan memberi efek relax pada otot
'8 konsentrasi pikiran

14
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Tamu / peserta kegiatan adalah orang yang menikmati jasa
dan pelayanan fasilitas Health Resort yang mempunyai tujuan
untuk memperoleh perawatan kebugaran fisik, mental-spiritual
dan relaksasi melalui program-program yang ditawarkan.

Adapun tamu / peserta yang mengikuti program adalah :

a. Seseorang yang memiliki masalah kehidupan seperti stress,
depresi, kelebihan berat badan dan kebiasaan buruk
lainnya.

b. Masyarakat menengah ke atas, dimana pola kehidupannya
sudah mapan.

2. Pengelola.

Merupakan sekelompok orang yang mengkoordinasikan dan
memberikan pelayanan program kepada peserta, yang dapat
dibagi menjadi :

a. Ahli Kesehatan.

1. Dokter ; memberikan konsultasi dan evaluasi kesehatan serta
membantu peserta program dalam menentukan pilihan
program yang sesuai dengan kondisi kesehatan peserta.

2. Ahli Gizi ; mengatur menu yang tepat sesuai dengan program
dan kebutuhan masing-masing peserta serta mengajarkan
tentang pola makan yang sehat dan bergizi.

3. Psikolog ; memberikan konsultasi psikis dan membimbing
peserta untuk mengendalikan emosi, stress.

b. Instruktur ; terdiri dari instruktur olahraga indoor, rekreasi dan
spiritual. Tugas instruktur adalah membimbing, mengarahkan dan
mengawasi peserta dalam menjalankan kegiatannya yang bersifat
fisik maupun psikis.

c. Ahli Perawatan dan Kecantikan ; merawat bagian anggota tubuh
dan memberikan terapi khusus seperti pemijatan dan terapi bagi
peserta.

d. Bagian Operasional.

, , , — 15
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1. Operasional Administrasi ; mengelola administrasi dan
jalannya operasional Health Resort.

2. Operasional Food and Beverage ; memberikan pelayanan
terhadap kebutuhan makanan dan minuman bagi tamu.

3. Operasional Ruangan (House Keeping) : memberikan
pelayanan terhadap kesiapan dan kebersihan ruangan serta
mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan oleh peserta
program.

4. Operasional Penunjang ; memberikan pelayanan yang
mencakup perawatan dan perlengkapan bangunan vyaitu,
mekanik, listrik dan utilitas bangunan.

5. Operasional Keamanan ; memberikan pelayanan dan

pengawasan terhadap keamanan bangunan.

b. Kegiatan Operasional Health Resort.
Tabel 2.6. Kegiatan Operasional Health Resort

Pelaku Kegiatan

1.  Tamu/Peserta. - Mengikuti proses pengenalan program.

- Melakukan konsultasi kesehatan dan
check kesehatan.

- Melakukan konsultasi psikologis, gizi
dan diet sesuai dengan program yang
dipilih.

- Pelaksanaan program

- lIstirahat.

2. Pengelola:
a. Ahli kesehatan - Melakukan pendataan tamu.

- Melayani fasilitas check kesehatan
peserta

- Memberi saran pada tamu dalam
menentukan program

- Melayani konsuitasi kesehatan peserta
baik pada saat sebelum, selama

16
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maupun sesudah pelaksanaan program
- Mengatur menu sesuai dengan program
masing-masing
- Rapat pengelola

b.  Instruktur - Membina dan menjadi pedoman bagi
peserta

- Membimbing program kebugaran fisik

- Membimbing program kegiatan
psikis/relaksasi tubuh

- Rapat pengelola

c.  Ahli Perawatan Kecantikan - Pengenalan program kecantikan wajah,
kulit dan rambut pada peserta

- Konsultasi kecantikan

- Pelaksanaan program

- Rapat pengelola

d. Bagian Operasional - Mengelola kegiatan teknis operasional

- Memberikan jasa serta pelayanan front
desk dan informasi

- Mengelola administrasi

- Rapat pengelola

e. Bagian Servis - Pengeoperasian alat-alat listrik,
mekanis dan utilitas bangunan

- Merawat kebersihan lingkungan

- Menyiapkan perlengkapan program

- Melayani kebutuhan makan dan minum

- Mengawasi keamanan lingkungan

- Melakukan servis antar jemput tamu

17
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G. Tinjauan Kawasan Wisata Batu, Jawa Timur
I. Tinjauan Regional Kota Batu

Kota Batu merupakan salah satu kota di Jawa Timur yang terletak
diantara 7°44’ - 8°26’ Lintang Selatan dan 122°17’ - 122°57' Bujur Timur.
Wilayahnya merupakan daerah Dataran Tinggi dengan ketinggian : £ 800 m di
atas permukaan laut dengan luas wilayah 200,800 km2 (20.280 Ha) dengan
jarak dari Ibu Kota propinsi 107 km.

Wilayah Kota Batu secara administrative, terdiri dari 3 kecamatan serta
sejumlah desa / kelurahan sebanyak 19 desa dan 4 kelurahan dengan jumlah
penduduk 165.546 jiwa. Adapun batas-batas wilayah Kota Batu secara

administrative adalah sebagai berikut :

- Utara : Kabupaten Mojokerto.

- Timur : Kec. Karangploso, Kab. Malang.
- Barat : Kec. Pujon, Kab. Malang.

- Selatan : Kec. Dau, Kab. Malang.

Gb.2.3. Peta Kota Batu

Sumber : Dinas Pengairan Kota Batu

Beberapa karakteristik lain dari wilayah Kota Batu pada umumnya :*°

' Bappeko, kotamadya Batu, Jawa Timur.

e 18
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a. Topografi:
Wilayah Kota Batu terletak di lereng Gunung Panderman dengan
ketinggian 550 dpl sehingga secara umum terbagi atas lahan
yang datar dibagian utara dan lahan yag berbukit-bukit sampai
pegunungan dibagian selatan sehingga bentuk permukaan
lahannya semakin ke arah selatan semakin tinggi. Ketinggian
wilayah Kota Batu berkisar antara 600 m — 1700 m diatas
permukaan air laut.

b. Iklim:
Temperatur rata-rata harian berkisar antara 15 - 19 °C.
Temperatur rata-rata tahunan 18 °C. Curah hujan berkisar
antara 2500 — 5000 mm/tahun. Berdasarkan klasifikasi Schmidt
dan Ferguson (1951), wilayah Kota Batu beriklim tropis tipe A
(sangat basah) dan B (basah).

c. Jenis Tanah:
Jenis tanah yang ada pada Kota Batu tersebut berasal dari
bekas aliran lava tua, sehingga menjadi daerah yang subur
dengan berbagai macam jenis tumbuhan tropis.

d. Vegetasi:
Pada kota Batu banyak terdapat tumbuhan alami berupa hutan
lindung. Tetapi ada juga hutan tanaman dengan jenis pinus.
Selain itu terdapat perkebunan seperti perkebunan apel dan
strawberry, juga terdapat lading maupun tegalan.

e. Kependudukan :
Penduduk Kotamadya Batu pada tahun 2000 tercatat 165.546

jiwa.

Secara garis besar rencana pengembangan wilayah kotamadya

Batu adalah :

1. Mengembangkan Batu sebagai Kota Tani Utama dengan
penambahan akses dan fasilitas ekspor — import.

19
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2. Mengembangkan Batu sebagai kota agropolitan yang
berorientasi pada kegiatan pertanian.

3. Mengembangkan Batu sebagai kota pariwisata yang
berfungsi sebagai pusat pemerintahan dan penelitian sesuai
dengan konsep pengembangan kota Batu sebagai pusat

distrik agropolitan.

ll. Sarana dan Prasarana
Sarana yang ada adalah jaringan jalan, jaringan listrik dan telepon. Selain
itu kebutuhan air bersih mengambil dari sumber air bersih yang banyak terdapat
di daerah tersebut. Sesuai dengan RUTRK Kotamadya Batu 2003/2004,
menyatakan bahwa lokasi Kota Batu merupakan kawasan wisata pegunungan
dengan pemanfaatan untuk pertanian, perkebunan, daerah wisata dan

pengembangan industri wisata.

H. Arsitektur Tropis dan Bahan Material Alami
l. Arsitektur Tropis

Matahari adalah sumber yang paling melimpah di daerah tropis.
Sedangkan dalam lingkup arsitektur, cahaya telah menjadi elemen dasar karena
cahaya dapat membentuk ruangan. Sebagaimana cahaya adalah sumber
kehangatan yang sangat berharga di daerah tropis sehingga pada siang hari
udara di daerah tropis menjadi panas, sebaliknya di malam harinya udara
berubah menjadi sangat dingin. Oleh karena itu pada bangunan tropis, bukaan
bangunan banyak dan atapnya lebar untuk mengurangi sinar matahari yang
masuk. Biasanya, iklim tropis ini banyak terdapat pada daerah pegunungan atau
pesisir pantai.

Dengan demikian arsitektur di daerah tropis harus mempertimbangkan
aspek-aspek iklim daerah tersebut, dimana iklim tropis memiliki 4 aspek utama,
yaitu :

- Temperatur

-  Kelembaban
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- Angin

- Matahari
Selain 4 aspek tersebut, ada aspek lain yang juga mempengaruhi lingkungan
tropis, yaitu karakteristik lahan/tanah dan penggunaan konstruksi bahan material.

Bangunan iklim tropis pada lingkungan pantai, saat musim panas udara

dapat menjadi sangat atau bahkan terlalu panas sehingga dapat meimbulkan
ketidaknyamanan pada saat tidur di malam hari. Sedangkan di daerah
pegunungan biasanya sangat menyenangkan karena atmosfir udara tidak terlalu
panas.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 pertimbangan

utama dalam merancang bangunan di daerah beriklim tropis, yaitu :

- Orang dan kebutuhannya, dimana seseorang atau individu mempunyai
beberapa kebutuhan dan keinginan sendiri-sendiri. Dalam hal individu
sebagai pengguna bangunan maka bangunan tersebut harus dapat
memberikan kenyamanan dalam pandangan, kenyamanan dalam
dimensi ruang gerak serta kenyamanan lingkungan.

- Iklim beserta efek-efeknya terhadap lingkungan, dimana pergantian
musim pada daerah beriklim tropis mempengaruhi kehidupan makhluk
hidup di dalamnya.

- Konstruksi bahan material, dimana bangunan merupakan sesuatu
yang pemanen sehingga membutuhkan perawatan jangka panjang.
Iklim tropis menghasilkan kondisi yang mempengaruhi lingkungan dan
bangunan. Dimana selalu ada pergantian musim sehingga
menyebabkan kelembaban karena terjadi musim hujan yang panjang.
Begitu juga dengan terjadinya musim kemarau yang panjang

sehingga menyebabkan lingkungan menjadi kering.

e, 2
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Il. Bahan Bangunan di Daerah Tropis

1. Bamboo

2. Kayu

Sifatnya yang murah, mudah dikerjakan dan diperbaiki dengan
ruang lingkup penggunaan yang luas. Memiliki garis tengah
batang 1 — 30 cm. Batang bamboo raksasa untuk konstruksi
pemikul beban. Bamboo tipis bulat atau dibelah untuk dinding,
konstruksi dan penutup atap serta lantai.
Reaksi terhadap iklim : permukaannya sangat tahan terhadap
air. Pengudaraan baik, sedikit menyerap panas. Kemampuan
pemantulan sekitar 20%.
Ketahanan dan Resiko Biologis : tidak tahan terhadap
serangga, jamur dan api. Tanpa pengolahan, lapuk setelah 2
— 3 tahun. Dapat diperpanjang dengan cara sebagai berikut :
- Pengeringan bamboo yang baru dipotong.
- Pelepasan kadar gula dan tepung dengan merendamnya
dalam air.
- Perendaman batang hijau dalam lautan bamboo hijau.
- Pengisian bahan lautan kedalam batang bamboo hijau.
- Pengolahan panas dengan berbagai bahan pelindung
seperti asam borat untuk pencegah api, kreosol untuk
mencegah serangga dan jamur, paraffin sebagai cairan

pengawet.

Sifatnya murah dan mudah didapat. Digunakan untuk
konstruksi rangka dan balok. Jenis kayu yang digunakan
sebagai elemen bangunan seperti kayu lapis yang dipernis
untuk pelapis dinding dan lantai.

Reaksi terhadap iklim : kemampuan pengisolasian panas
sedang, penyerapan panas kecil, tahan terhadap angin, dan

kemampuan pemantulan sekitar 50%.
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= Ketahanan dan Resiko Biologis : tidak tahan terhadap rayap,

mudah terbakar, kerusakan terbesar oleh jamur perusak kayu

yang menyebabkan kebusukan kering atau putih pada kayu.

Pencegahannya adalah dengan pengawetan, pengecatan dan

perendaman.

3. Batu Alam

* Digunakan untuk lapisan dinding dekoratif seperti dinding

pasangan batu, pasangan bata, lingkungan lantai dan relief

dekoratif. Juga digunakan untuk perkerasan jalan untuk

pedestrian.

» Secara garis besar batu alam terbagi atas :

Batu pasir (sandstone), bersifat lunak sehingga dapat
diukir dan dipahat dengan serat mirip kayu , polos atau
bertitik-titik. Selain itu, batu pasir juga bersifat porous
(mudah menyerap air). Contohnya batu paliman, batu
paras dan batu hijau. Digunakan pada dinding dalam
ruang atau interior.

Batu sabak (slate) atau batu kali, merupakan batu
pegunungan, bersifat keras, berpori-pori halus dan
bersusun lapis sehingga mudah dibelah menjadi
lempengan tipis, memiliki warna-warna gelap. Digunakan
pada dinding luar bangunan sebagai lapisan dinding
dekoratif dan untuk pedestrian.

Batu andesit atau batu candi, memiliki pori-pori yang
sangat jelas, bersifat keras dan porous namun masih
bisa diukir dan dipahat. Digunakan pada dinding dalam
ruang atau interior.

Batu marmer (marble), bersifat sangat keras sehingga

jarang diukir dan dipahat serta banyak dijadikan

23
DYAH SULISTYORINI - 99512058



HEALTH RESORT DI KAWASAN WISATA BATU
s —
lempengan-lempengan. Digunakan sebagai lapisan

dinding dekoratif ruang dalam dan lapisan lantai.

* Reaksi terhadap Iklim : tahan terhadap angin dan cuaca,
kemampuan penyerap panas tinggi, bahan berpori memiliki
kemampuan pengisolasian panas seperti batu vulkanik dan
koral..

* Ketahanan dan Resiko Biologis : perubahan warna dan
permukaan oleh perusak organic (ganggang, jamur, lumut),

kerusakan oleh genangan air dan akar.

e
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I. STUDI KASUS
l. Fungsi, Aktifitas dan Fasilitas Health Resort
1. Dungun Hotels Tanjong Jara Resort, Malaysia

Dungun Hotels Tanjong Jara Resort merupakan salah satu resort
terkemuka di Malaysia. Penerima penghargaan Aga Khan Architectural Award
ini, didesign dengan tema gayé tradisional Malaysia, yang terinspirasi oleh istana
kuno di Malaysia. Dibanguna pada tahun 1979 dan direnovasi pada tahun 1999.

Sesuai dengan tema design, maka penggunaan bahan material lebih
banyak menggunakan bahan material local dan alami tanpa meninggalkan kesan

mewah dan modern.

Gb. 2.4. Dungun Hotels Tanjong Jara Resort

(Sumber : Internet)

Lokasi Resort . Terletak pada Pantai Timur Peninsular, Malaysia.

Hanya 69 km dari bandara wudara Kuala

Terengganu.
Dibatasi oleh . Utara : Kuala Terengganu
Selatan - Kuantan
2 LG AN
L [N
3 Hoom Soth
? s % m

- 9
L LIS L RN
¥

R RITRE ]
i A A
k4 AU a e e T
iy ?
L% et (g
EAREEN %
.
SIRG,‘\mﬂﬁg
ML AATERA .

Gb.2.5. Peta lokasi Dungun Resort
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Dibangun pada lahan seluas 17 Ha dengan pemandangan Laut Cina

Selatan.

Gb.2.6. Spa outdoor
(Sumber : internet)

2. Chiva - Som Internasional Health Resort
Chiva — Som berarti “Haven of Life” atau tempat persinggahan dalam
kehidupan. Chiva — Som memiliki program-program seperti pengurangan berat
badan, menghilangkan stress atau relaksasi, dengan konsep utama memperbaiki
dan menjaga keseimbangan tubuh, pikiran dan jiwa ( the balance of body, mind

and spirit ).

Gb. 2.7. Chiva — Som International Health Resort

(Sumber : internet)
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Bangunan ini terletak pada lahan seluas 7 ha, di daerah wisata pantai Hua
Hin , kurang lebih 210 km atau 2,5 — 3 jam dari Bangkok, Thailand. Dikelilingi
oleh taman landscape yang luas, air terjun, danau dan pemandangan pantai Hua
Hin.

Health Resort ini menggunakan konsep arsitektur tradisional Thailand,
yang terdiri dari 17 buah kamar paviliyun bergaya Thailand dan 40 kamar
bergaya arsitektur barat dengan pemandangan laut lepas Hua Hin. Dengan
mempergunakan bahan-bahan alami seperti kayu, batu marmer pada interior

dan eksterior bangunan.

Gb.2.10. Lobby Gb.2.11. Lobby interior dominasi kayu
(Sumber : Internet) (Sumber : Internet)

3. Summerlin Resort
Summerlin resort adalah resort yang memiliki casino yang besar, tapi juga
dikategorikan sebagai resort multiguna,. Terdiri dari 2 lantai dengan luas
bangunan berkisar 4162 m? Program yang ditawarkan oleh Summerlin Resort
selain merupakan pusat hiburan, yaitu dengan adanya casino, resort ini juga
menawarkan fasilitas pelayanan kebugaran tubuh seperti program latihan fisik,

pengurangan dan penambahan berat badan dan lain-lain.
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Gb.2.10. Summerlin Resort

(Sumber : Internet)

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam hal fungsi, aktifitas dan

fasilitas dari ketiga Resort diatas adalah sebagai berikut :
Tabel.2.7. Fungsi. Aktifitas dan Fasilitas Health Resort

No. | Nama Resort Fungsi Aktifitas Fasilitas
1. Dungun Hotels | Hotel Resort | - Menginap. - restaurant.
Tanjong Jara - Rekreasi - 100 kamar hotel
Resort. - Health - conference room
treatment - private spa pavilions
- Outdoor - gymnasium
adventure - tibrary
- tennis court
- boutige

- swimming pool
- ourdoor facilities

- laundry and dry cleaning

services
- car rental
- tour desk
- cottages
2. Chiva-Som Health - Program - Spa&Sauna
Internasional Resort pengurangan | - Hydrotherapy
Health Resort berat badan - Musical therapy room
- Relaksasi - Relaxation lounge
- Konsultasi - Dinning room
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medis - Restaurant
Pengaturan - Tempat latihan fisik
gizi - Swimming pool
Spa therapy - Jogging track
Fitness - Tennis track
program - Barber & beauty salon
Program - Mini bar
perawatan - Fitness center
kecantikan - Laundry & room service
Watersport - Conference facilities
Menginap - Cottages
Summeriin Resort | Resort Entertainment | -  Casino

multiguna Health  spa | - Spa & Sauna

dengan program - Retail center

fasilitas Golfing - Lifestyle center

casino Reilaxation - Tennis court

terbesar Menginap - Swimming pool

Golf courses

Hotel

Beauty salon

Hydrotherapy room

massage

&
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HEALTH RESORT DI KAWASAN WISATA BATU

J. Analisa
I. Penentuan Lokasi Site
Pemilihan site Health Resort di kawasan wisata Batu ini disesuaikan dengan
fungsi resort itu sendiri yaitu sebagai sarana untuk kebugaran dan kesehatan
tubuh yang bersifat rekreasi. Selain itu, keberadaan health resort akan
mendukung perkembangan pariwisata di kota Batu sesuai dengan konsep
pengembangan kota itu sendiri. Faktor-faktor yang mendukung pemilihan site :
1. Kondisi lingkungan yang mampu mendukung fungsi dan tujuan
bangunan.
2. Berada pada daerah yang jauh dari keramaian sesuai dengan tujuan
health resort itu sendiri.
3. Berada pada kawasan wisata kota dengan potensi alam pegunungan.
Tersedia dan dapat dijangkau oleh jaringan utilitas seperti listrik, air

bersih, telpon dan sarana pendukung lainnya.

Berdasarkan pertimbangan diatas maka pemilihan site health resort ini
disesuaikan dengan karakter dari lokasi yang memiliki potensi alam pegunungan

sebagai kawasan wisata rekreasi.

Gb.3.1. Lokasi Site Health Resort

Kawasan Kampunganyar sebagai site terpilih ini termasuk dalam kawasan
desa Pesanggrahan, Kelurahan Ngaglik yang merupakan kawasan
pengembangan agrowisata, dimana dikelilingi oleh gunung Panuksapi, gunung
Bokong dan gunung Panderman serta dengan adanya Kali Gumprit sebagai

sumber pengairan daerah tersebut.
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HEALTH RESORT DI KAWASAN WISATA BATU

Il. Analisa Program Ruang
IL1  Analisa Pelaku dan Kegiatan
Didalam menganalisa pelaku kegiatan dipengaruhi oleh adanya
macam kegiatan pelaku di dalam Health Resort, yaitu sebagai berikut :.
11.1.1 Analisa Kegiatan Tamu
Dalam mengikuti program kegiatan Health Resort, calon
tamu harus membuat reservasi terlebih dahulu. Alur kegiatan calon

tamu dalam mengikuti program adalah sebagai berikut :

Program 3
Calon Pelaksanaan hari
tamu program
{(datang
Program 4
Reservasi hari
: Program
Persiapan seminggu
program dengan
tema

Gb.3.2. Alur kegiatan calon tamu dalam Health Resort

Terdapat tiga program yang berbeda dengan urutan kegiatan
sebagai berikut :
A. Program 3 hari

Tabel 3.1. Alur kegiatan tamu pada program 3 hari

KEGIATAN RUANG
a. Datang a. Entrance
b. Menunggu b. Lobby
¢. Mendaftar c. Front desk dan informasi
d. Pemeriksaan kesehatan | d. Health center
e. Ganti pakaian e. R. ganti dan loker
f.  Latihan kebugaran fisik f. R fitness dan R. aerobic
g. Perawatan tubuh g. -R.massage

- R. spa treatment :

42
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HEALTH RESORT DI KAWASAN WISATA BATU

h Perawatan kecantikan

i Olahraga rekreasi

j Relaksasi

k Mandi
| Makan / minum

m Bersantai

n  Membeli obat / produk
kesehatan
o Membeli souvenir

- whirlpool
- steam bath
- sauna
- R. hydrotherapy
h  R. facial dan R. hair treatment
i - jogging track
- tennis court
- swimming pool
j - R. reflexology
- R. yoga dan meditasi
k  Kamar mandi
I Restaurant
m - Lounge
- Taman (open space)
n. Apotik
0 Boutique

B Program 4 hari

. ——— . . —— ——— ——

Untuk jenis program 4 hari dan program 3 hari, pada
dasarnya sama hanya berbeda pada kelengkapan program pada
kegiatan perawatan kecantikan vyaitu, tidak adanya kegiatan
pedicure dan menicure pada program 3 hari sedangkan pada

program 4 hari terdapat kegiatan pedicure dan menicure.

C Program seminggu dengan tema

Tabel 3.2. Alur kegiatan program seminggu dengan tema

KEGIATAN RUANG
a. Datang a. Entrance
b. Menunggu b. Lobby
¢c. Mendaftar c. Frontdesk dan informasi
d. Pemeriksaan kesehatan | d. Health center
e. Ganti pakaian e. R. ganti dan loker
f.  Latihan kebugaran fisik f. R fitness dan R. aerobic
g. Perawatan tubuh g. -R.massage

- R. spa treatment :

DYAH SULISTYQRINI - 99512058
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HEALTH RESORT DI KAWASAN WISATA BATU

- whirlpool
- steam bath
- sauna
- R. hydrotherapy
h. Perawatan kecantikan h -R. facial
- R. hair treatment
- R. manicure dan pedicure
i.  Olahraga rekreasi i - jogging track
- tennis court
- swimming pool
j- Relaksasi i - R. reflexology
- R. yoga dan meditasi
k. Mandi k  Kamar mandi
l. Makan / minum I Restaurant
m. Bersantai m - Lounge
- Taman (open space)
n. Evaluasi program n R evaluasi
0  Membeii obat / produk o  Apotik
kesehatan
p  Membeli souvenir p. Boutique

I.1.2 Analisa Kegiatan Pengelola

Pengelola
(datang)

Melayani
reservasi tamu

Melayani

pengisian .

formulir Melayani i

kesehat konfirma Menganalisa Pelaksana
dese atan si formulir | | an
maer}ayani reservasi kesehatan program
registrasi

- ——— .. ————————

Gb.3.3. Alur kegiatan pengelola pada program reservasi

44
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HEALTH RESORT DI KAWASAN WISATA BATU

Pengelola melakukan konfirmasi data-data tamu serta

menganalisa kesehatan tamu. Kemudian tamu akan mendapatkan

jadwal hari sesuai dengan persetujuan dari pihak tamu dan

pengelola. Dan saat tamu datang, semua perlengkapan telah

dipersiapkan oleh pengelola sesuai dengan program yang diambil.

Tabel 3. 3. Kegiatan Pengelola Health Resort

pengaturan gizi.

KELOMPOK PELAKU KEGIATAN JENIS KEGIATAN

e Dokter Memeriksa Pemeriksaan dan
kondisi fisik tes kesehatan.
pasien sebelum,
selama dan
sesudah program.

e Psikiater Membimbing Konsultasi

HEALTH CENTER pasien dalam psikologis.

mengendalikan
stress.

e Ahli gizi dan Memberi Konsultasi gizi

dietris konsultasi dan dan diet.

s Instruktur Membimbing Olahraga fitness
program dan aerobic.
KEBUGARAN kebugaran fisik.
FISIK DAN Membimbing Yoga dan
RELAKSASI program meditasi
relaksasi.
e Ahii perawatan Melayani program Massage
tubuh perawatan tubuh Spa treatment
sauna,
PERAWATAN steambath,
KECANTIKAN whiripool, dli
DAN TUBUH e Ahli  perawatan Melayani Perawatan
kecantikan perawatan kecantikan
kecantikan wajah, pedicure-

manicure
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HEALTH RESORT DI KAWASAN WISATA BATU

pr—— — _— — ————— — —_________—— — ——

Perawatan rambut

SERVICE

Administrasi

House keeping

Food & beverage

MEE

Security

Pengelolaan
operasional

Pelayanan
laundry dan

maintenance

Pelayanan
makanan dan
minuman

Pelayanan utilitas

Pelayanan
keamanan

Jasa pelayanan
front desk dan
informasi
Pengelolaan
perusahaan
Membersihkan
ruangan
Mempersiapkan
perlengkapan
program
Melayani
kebutuhan makan
dan minum
Pengoperasian
alat-alat listrik,
mekanik dan
utilitas
Mengawasi
keamanan
Menjaga
ketertiban
lingkungan
khususnya area

parkir

DYyAH SULISTYORINI - 99512058




8s021LS66 - INIHOALSITINS HYAQ

N.v - e et}

W 8°56¥

WG L=1X UG -

Bueniswgy »

(B1oz)Bs |

jeje Buepns »

WO CH=0pX W0} B10/,w60'} - (10 op) B1 2+ ISE}PBW 7
WY ZZL=0p%WQ0°E Bi0/go g+ | (B1oop) B1 ). olqoise
-Weuas Y .
AU ZZL=0PXWg0's » | Biopwgo'c s | (610 Op) Bi ) SSoum
-Weuas Y .
WOY=0X; Wy Bio/, W (610 01) B sl
ooy S fallp » . 0 . be Jeyeisi d e | jseypow Y - ISYSHVI3Y
AUZ | =Z%W9 « usnipwg. | (B10z)Biz. 19001 - 0Iq0I08 BMISIAN
(1amoys) | -weuas Y. iseypaw vyvona3M
M9G=0Z%WB'Z « Biojwg'ze | (B1007)Biz - IRE ssouly % 8604 «
190 -WBUSS o . siuua)
[WZE=0PXWOB'0 » Biojwipg'0- | (Broop)Biz- 9 jueb Y. SIIDS Y » 9 Bueusy -
Y ZZ=09XW9G 0 « Bios,wggQ « (Bioop) Ba ) » abuno . ewsuad 2100188
WOE=0¥X WSO + Biojwg/'0. | (Bioop) Bi) . nBbuny y . o g SSaUl npnasy| .
W vl
JUZ L =ZX G o Bueni/,wg . (Bioz)bBuz. 41 1010 - o %
Hes 1ZIB 1ISB}NSUOY »
AUOP=0LX WP » Biogwy . | (B1o01) Biy e Jeyemsi Y « o m__mo_oxwa ETLE o}
2WZ | =ZX UG Buenijwg « (Biog) b1z, 9101 . Q0INSS Y ISEHNSUOY « 1sueIp HLIVaH
1opjop ESHUBY Y * ueieyesay | UEP 1ZI6 Uy »
2WO§=PX WO » Bueniwoz. | (BioQL) Buye esylad Y« ewusuad $8) uep Joenisd «
ZUOC=0P Xz MG/ '0 o B1O/, WG 0 o (Bioop) Bap » nBbuny Y« D ueesylIawWad » JspjoQ «
ONVNY (seysedey)
svni ONVNY NVLVIOAIN NVLVIO3Ix
TVi0L NVONNLIHY3d JHVANVYLS HVYIANe ONVNY SIN3Ar YNVYVS SINAr NYMvI13d MOdINOT3IN




8902 LS66 - ININDALSINNMNS HYAQ

NV e e rerovee———

W 658
W91 =0ZX, B0 Biorwgo. | (Buogz)Biz. ueb Y .
UBZ=01XWS'Z « Biojwg'z« | (BiogL)Bize. Se|lq Y . ISYINMIH
jood ]
WO0E=-UGTXC] « WGEXCL - Hun | . Buuwimg . 1Seaal VOVHHVY10
WG| G=(8'€2X8'0 )2 8'€ZX8'0L nnge HNOD SILUBY ebeiyelQ 9 ebeiye|Q « epesad SVYLIHSV4
W ‘989
ZW0B=0EXWE Biojwg. | (Bioog)biy. cmﬁ;sw% M_mw
Byjnw
AUQB=0EXWE « Biopwe « | (6100g) B1 | csm;so%m . CMM,_NMMM& r,__w_wuwwu
WOG=0 XS « Biopwg - | (Biogl) Bipl abessely « Y -
AUBE=0ZX B | Biozwe'Ls | (Biopz)Bize. UIBQUIER]S - .
LWBE=0TXWE' | » Biowg'L . | (Biooz)buz. Bunes . HNENL
UBBL=0PX WL 'Y - Brojpwi'ye | (Baoop)Baze [OdHIUYMN + Jusweal g
2UOY=0 1% Wt Biofwiy + (Biopz) By . HBIS 'Y . eds . NYMILNVYO3IM
2WZ L =2% MO « Buenijwg . (Broz)baz. 8l01 NVLiVMVY3d
190}
WZE=0XWQ'0 Biopwg'o. | (Bioop) Bz 2 jueb Y.
WQG=0ZXWQ'Z + Biojwg'z. | (Blogz)Biz. se|q 'y . 80IAIBS Y uexuEoay ungn
LY Z2=0PXWGG'0 « 640/,QG 0 » (Bioop) Ba ) » sbuno| edg » ewpsuad 2 ynqn uelemelad
LUOE=0P X WG, Os B0/, WG/ 0 » (Buo Qp) Ba } » nbbuny Y « o uelemelad s Yy «
ONVNY Amﬁu_MNo_Nv_v
svn1 ONVNY NV.iVIO3IN NV.iVIO3X
Iviol NVONNLIHY3d LHVANVLS HYIANP ONVNY SIN3r YNVHVS SIN3P nYvyad MOdINOTaN




S8Ss02 L9966 - INIMOALSITINS HYAQ

W09
Buepng « MiLNE
W09=GXWZ ] HUN/Wg| » OMO1 JIUN G » JIsey ' » ? OMOL
BgOD Y« Ilequiad »
Jawed Y . #ING 9 04O » leg-jens . |enfuad «
M L8l
[UQ=ZXTE » Bueniwg . (Bioz)Bigz. Helsjolio] »
LWQ=1,Ug « Bueni/wg . (Bio ) B1 | » Ajued »
WOZ=01XWZ » BiofWiz-G'| (BiogLyBuy . ledes 'y »
WOZ=8%WG'Z + Biofwe) -z « (Brog)bu . elioy Y .
AL 9= X' Buenisw/s'g . (Biog)Biy SIJEJaINOS Y » NY
WG L=1X MG Buenu,wgy . (Brog)Bipe | INPRIPAM Y « V10139N3d
UG L= X AUG] « BueniWg| « (610 ) 61 | npjaip Y. | ejoebusd y . [euoisesado
LUG=ZXWE o Buenywg » (Biloz)Bigz. 18]10] « _mm:m_c_va
LUQ= | X WG Buenizwg . (Bilog)Biy. 3SOp JUOI « uee|ojabuayg
AP =WZ" | X0T « Bio/ W » (610 0z) 61 1 » Aqqo « ewyauad Y . . ejojebuad .
M 9'abT
WOE=0GX,WQ'D « B10/,WQ9'Q « (610 pg) B1z - 19110] - 30IMBS Y .
Q= WOZ) X %G + UPNY X %G « (Brlog)Bi) . Jeje buepng .
AUBL= U 9X €. M OXEe (610 G) yun ¢ « abels yoeg « eunb
WOZ 1 =001X W' L » Biojwz'y « (Bro00L) B1 |« wnuoypne 3y « BQas Y« IVANVSYN3g
AP Z=0TX AT | o Biojwiz'y (Bro0z)Ba L« ueuleunad Y » Sv.iilisvd
WY T=02%WZ L » Biopwz'| » (B1o0z) Br |« Wi g Al Y - wool
WY PZ=0ZXMEZ |+ Bioj,wigz’L o (BioQg) B1 | « BOEQ 'Y » {ejuessaq ‘Y » uofjoun » BlOSad «
(seysedey)
ONVNY SYN1 ONVNY NV.LVIOIM NVL1VIO3M
aviol NVONNLIHY3d LYVANVYLS HYINNr ONVNY SINAr YNYYVS SIN3r NXMvI3d MOdINOT3IM




8S0NZ21LS66 - INRMOALSITINS HYAQ

wgsLlL
woLg WGl =] XWGHe WGl Buent | « ANpnpty « Zl
WE=gZX Wie NI Bueni z . IPUBLL JLUY » (@Ls) Jun
WoZ=¢xWQl e W Of . Bueni z . npRY . C BliiA.
w sl WZL=]XWgjie 2L Buens | « ueqEW Y »
Wl =] X WPl e P4 Buens | . XNpnpy « E|jIA
W8=2X UMpe RN Buens z . ipuew 1wy » (dIA) Jwy
WHZ =ZX W ZL e AU Z) . Buens z » NPy « C BlliA
w gpe WGl =] X WG| Gl e Buens | . Anpnpy »
Wh=lX,Whoe Wt Buens | . IPUBL JLUY « Elin Ot
WQL =l XMQbe QL. Buens | . npny e Aeﬂw.w__“w/s_.
M 0ZL W= X,Wpe e Buens | « Ajued .
Wg=1XWge LAUg . Buens | « NNpNp'y « elliA
wel =1 xwel. Mk Buen. | . UBMEWY - z(din ONNFNNONId
Wy=|XWpe e Buens | . IPUELU IWY « 1wy ISYAQOWOMY
W= X,Wgps Mzl Buens | . npy Y e L BHIA o uedeuibuad . eyasad »
ONVNY (seysedey)
svni ONVNY ONVNY NVLVIO3IM NV.LVIOIM
avioL NVONNLIHY3d LMVANVLS HVIANP SINAr VNVYVS SINAr AAVI3d MOdWNOTIIM




BSs021S66 - INROALSITINE HVYAQ

M 78208 =

M Z'BE0Y=

%02 ISBIMYUIS »

Bueny ueynyngay sen- (BI10] .

W LPLL

NEwNuONxNEv.F .
T | =ZXWQ
MEZ=G LXWZ'0 »
MGE0L =GL1XWE0'0 »
MGE 0L =G| IXWE0'0 »
AUZ L= X WZ Y »
WB=| X UG
MOP=2XWQT »

WB=| X WE »
WB=| X, WG -

WL =1 X W .

Biofwip'| «
Buenu/,wg «
Jupi/z'o -
JUB/ZWE0'0
Jup/WBQ'0
Buenijwzl «
Buenu/,we
Bueni/wQz «

Buenl/,we «
Buenu/,we .

Bueniwz| «

(610 Q2)Bi |
Bioz)Bize
jun .

nun | .

Win e
(Blogp )by .
(B1oz)bBiy e
(B1o QL) BaZ»

Biog)Biye
(B1oQL)bBa e

(Buog)bBi| e

uemehiey
UBYEU Y«
18|10y »

1e edwiod Y »
0Jel} o »
jasusb Y »
1eyelst .
jeje Buepno .
elioyy .«
ue|feq
ejeday ‘Y .
Ajued .
indep

eeday 'y .

uemeAley
UHUEY «
0INDG «
yisiaq

He Y.
J3N H -
90
ueuajuiew
o
Aipune)

o .
Joey «
wnwn
indep
JOWEY Y o

EEID
abeianag
B pood .
Buidaay
9SNOH »

Ajunosg
;1 wedies .«
uemelley| «

3OIAY3S




8S0Z21S66 - ININDALSITINS HVYAQ
cs

:

NivE VivVSIM NVSVYMVYD 10 Lla0s3d HIMv3aH




o=

8s02Z21S66 - INIRNOALSITNS HYAQ

A e

vz

-

| 30VdS N3dO .\,\_\,.,,‘,,,fk ..... I

,,,,,,, S

|
w

Agg01

RIOH

| lejepiisd Y

Inpingsy| Y ,

Nlve VIiVSIM NVEVMWI 1A Lu0s83d HLIMvaH



s

8S0Z21S66 - INIRNMODALSITINS HVvAQ

— ONIdI3N | | ONNINNONId
: 3SNOH | | 1ISYQONOMY
.............. 39vH3AIE] [ INVENVISTE
: aoo4 o
. !
S— EEL <z,m_mawmmmm o
3
l—l -
0  ISVELSININGY
H L
S JRER

HIMYvd

ONNPNNONId
HMEvd

.............

s wniun ueuefejod ueungny L
sinas Isbuny uebungny .
winwnisBuny uebungny .

:uebuelarsy

DR IO,

NivE VivVSIM NVSVMWY 1A L0083y HIOvaH



85021966 - INRNMOALSITINS HYAQ

SS

"LWR[BDaY MBIA LISQIP 1S2 POLION. Liep (81)U8d U3jeay) ewejn
Se}i|ise} ¥njun ueyBbuepas Jen|sy Uep Lie|epay MalA Lisqip eBeIye|o Sellise) Uep 0Y40)
‘g iadas Yiqnd seyijise; ynun ‘ueunBueq Wwelep oy maiA Jedep.s) ynsewu Y eped

NN 1S LRI

‘uebuisiqay uep buesuoy
ulbue Lep Jaueq 1ebeqas ueyeunbip jedep yeue; ijeiBodoy uelbBuney ueepeqied
uebuap ueq ‘Bueouay uibue yojpquisd uep ueunBueq ynpeusd iefegses Isejaban
Iweue)p Jedep ebBuiyss Ingns jeBues i Injuoxiag Buek 1SexolIp YBUR) uBe)NWISd

IjesBodo] ‘¢

‘welep Bueni welepsy uibue ueyessbiad

ueyyeseBusw isisuel) Buens uep soeds uedo lefeges wnie ‘uoxeq ureunbbuag
‘uebuens wepepip seued elepn uesien;sbustu uep JeBes elepn ueyynsewaLl
ynjun uexeunBip Buejs isemusp ‘uejejes yese lep Buejep lessqla) uibue
euewlp Bueps 1sejuan ehuipelis) sisod yejepe yieqie) Buek ueunBueq i1seyusuQ

Emcm uejenyay uep yely ‘'z

ueyyetobip

Jedep BueA {exnien ejapusf 1iades Yepual Leyelew LUeyBuaW NUN Jijyee
Buek Jeleq uep inwiy spesey ynun uexeunBip ‘eyidea ueunbueq uswa}3 o

‘uoyjeq ‘dele nuedes 166uj ueyelew ueyeusw yMuUn jiy8se
BueA ueyejes-eig)n spese) ynun uexeunBip ‘[eluozuoy ueunbueq usws|g o

BwWe)n malA eped ueyyeJseip

njek jesndiay isejuslio ejod uebusp ‘J8jsnjo ynjusq

ueyeunfbusw ueunbueq essew uesegafuad ejod .

1eyibusd 1ebeges Bueuas wejoy uebusp ynwalepy

Jeleq apese) uexBuipueqIp seued JIPas YIge| eLLIBUSL Ueje[es UBP eJejn apese ueunbueg essejy ejod siual yelepe Losay UjeaH
‘eRuweBunpuiad uexepu ep euejew iseipey '} ueunbueq eped ueseunbip Bued ueunbueqesseweod @

“mieA Jope) € yajo iynieBuadip ‘wipy Yessep ymun - ==

‘ieyejew eheyed pep ueunbueq ueibeg neje ueunbueq
1Bunpulaw ynun Jeynjeq Yewss uep uoyod uejeejuewsd ‘isejebep o

- ueeunbbuad uebusp yebaoip
SnJey Jnwi Uep jeseq apese; isis eped seqaq uefuepuewad njl eusley) Inwy uep

niva VivVSIM NVYSYMVYD 13 1053y HIMVY3H



8S0Z2 1 S66 - ININOALSITNS HYAQ

9s

LB

epagueq buef ebung
ewoze uep uoyod sius

£ 2.8l a0 b

ede) eped uewe) uedessusd

‘ Uetye) ez

ejojabuad g
Bunlunbusd xyed euoz

e KA uebungqg
ewoie uep uoyod
siusl eusiey ljeuayip buek
uewey iebegss Jen| bueny
fsealysals uep
ebeiyejo uejeibay ynjun
Uyepem ieBeqgas Jenj Bueny
o1y 1 oe d
eueles [ebeqes sen| bueny

UBLIE] BUO7

aoiias Xyed euoz

]l

1583143y Vep
ebelyeln euoy

nfey tejue) ueeuniusg

wefep buen, eped
15e}afioh Uejeejueuiag ¢

by

SHoISase
o eped nkey Ueyeq

Bupup eibeq eped
Weje jeq UBdeIaay

[|v Burpup ueibeq eped
ey Bupup vedeiauag
B0y

yebaousw ynun ebnl 1sbunpaq

uiejes Jebuey uesey uexiaqwat Buek

jonbied neje nfey iejue| ueeunbbusy .
‘eynq.a) Buek eAuisyniisuoy euaiey

Jawliew fpadss (neq Iejue|)) sesoy

ielue| ueyeunBbusw eyew ‘lwele

ueemeybuad uexeunbbusw eusiey .

it

Al

Lieyejew
seued uep ynpauad 1ebeges
wo 00| Jegs) uebusp uesnus)
‘uep Jelesop g uebuujwey
uebusap ueseuwy| }njuagiag
Buek Jnwi] emer yewnd
[euoisipe)y deye ueeunbbusg

Jnesoxep leysiaq Buek (sousiui)
welep bBuipuip eped sidejad
efeqas wee neq ueeunbbuag

"B|opUa{ UNEP UEp UBS!LIB)
ysjo 1Bunpuyip uep uebuy exbues
isynasucy uebusp Bueys I1Se|iuaA
ueyledepusw ynun ‘ueieies
uep elein ueibeq eped eAusnsnyy
Buipuip eped ueejnq yedueg

W] i

o
H(

|

sidouy wipy depeyss} uodss. uep (wele ueyeq ueeunbbuad uebuap |wee neje [einjeu esuenu Laguew
Buek wejep Buens eje) ueyeidiousw yelepe oSSy UieaH ueunbueq eped wejep Buens eje) desuoy

nivdgd

VIVSIM NVSVMVY

1a 1§0Ss3y HIOVv3IH




LS

8502 1S66 - INIMOALSITNS HYAQ

| ‘ueisepad ynsewus)
ISESHE|S) UBD ISBSINS)
jedwsi nyeA sen| Bueny
-6uens uep euwejn
ueunbueq soueljus
ninusw ueledeouad
1ebeqas ueyeunbip
Jeindisg ueiedeousd

‘ueunbueq (day 16ulsbuaw
yeisblaqg nijyemss
ueunfueq niens isuswip
ebiy ymuaq sebspsdwsw |
uep uejedeosuad
ueynun Buefuedisdwsw
ynjun iejndiaq
Buef uelel "¥vindy3sg

ISEPOWOYE SBlijISe) ‘ueunbueq
ninuew ueiedeousd yMUsq uep uedap
jefegas  ueyjeejuewip apese} eped jiadsiad yoje
lewesia) ueledesusad iBbuLedwaw "YyWvSHIL

e|jo|e8busd
UED 8OJAJSS YNIUN
ueiedeouad |ebegas
ueyjeejuewip jedep
Bunsbue; ueiedeosusd

‘ueunbueg nquns uebusp:
suebas buek ueel yenges
INejaW ynsew edws) niens
ay Bunsbue) yetebusw buek
ueledeousd ONNSONYT

NYTIBNN 2N N¥lva¥ONd

T

uexeunbip ue; Buens eped
Jyxeseq Buens Jejue iseinyig

uewe) uep eyngis} buens ‘|ley
‘fqqo eped uexeunfip ute;
Buens nejew Bued iseinyig

u e unobdueqg
wefep Buens Bungnybusd
Jopuoy eped uexeunbip ute|
Buens nemsisw Buek senyuig

Ise(nyis  sejsfuad
uep ynpasuad
iebeqgss uelisapad
buelfuedas
eped isejabap

ejojabusd uebuap
HOS8L y)eay nwie) ymun
uexepaqip y| uep ebbuey
edniag BYLSA ISBINYIS .
[EJUOZIOY UEBD [BYIHSA
ISBINYS NjieA enp ipefusuw
ueyepaqip U1 1i0sal
ylesH eped isejnyiIg .

NVIVAd 9NV

UIB|9S ISB|NYIIS UBJIE
uep yele seplidwaw
ynjun uejiysaped
1sejmpis buefuedss eped
1sejeban  ueyjedwausyy .
J31SN|0 ise|nyliis
ejod ueyeunbbusw
ueunbueq esseuw
JBJUB [SEINYHIS B[0d .
isemydis unje uebusp
uexepaqip uep ueunfueq
8y bunsbue| sasyebusw

uelsiseped 1senyiig .

uexepaqip ejojabuad

UBp nwe) eiejue
e ueeJepuay 1Seinyig .

AVMNT 9NVMNA

ISYTINMIHIS dASNOX

NLlLvE VIVSIM NVSVMVY

I 16053 HLIVv3H




89

BS0Z21S66 - ININMOALSITINS HVYAQ

"uedeybui|l jesnd uebuep
eAuuelesaq |suawip yeqnBusw uep
ehuyele sejndip buef jedwsa iBassad ynjusg

J—

b
i

]

i

| —
r

PR

‘ehuseje didue| yiga) efuey ojBol deje ynjuaq
uebusp ewes Jdwey Buek nong yewn dejy

HNWILL BMUr dY1Y

I $ B s ¥y B | 9 |
uep uelebngey Buens ‘Agqo)
Jadss seqaq yesab Buen uebusp

SEl{IE ynjun  ueyieejuewiq ¢
ynual N Inpns yifiwBW  ep;] .
lesnwaw Ise|nyiis ejod o

sen| Buef
Buepued jnpns isejusuo IS .
s 1w e u 1 q J
NUSHUDDNIT

[8joy/nwel Jewey i1iadses

sejeqa) yessb Buens uebusp
Sejljije ynun ueyjeejuewg *
yele jedwas py}
leny Buek Jenjoy iSejUBLIO IyIWBIY
aul isejmiuis ejod  Dyijjweiy
ueleejuewsad wejep ISuUsISl3
f 19 e 1 S
153 ID3ISHIL

NLlvE VLIVSIM NVSVMVY 1A 1lad0s3d HLV3IH




802 1S66 - INIMNMOALSITINS HYAQ

6S

Lieyejew Jeuls uep ynpauad ejes e e lieyejew Jeurs depeusy

uibue uep uebuisigey sa)y 1e6eqss Isejebap cm%%Mﬁ_vswﬂﬂwwﬁcc_mmwmﬁﬂwmw%m__< Jayly Bgs Buipeys ueeunbBuad

Wo 606 = A G=Vv wa 0z0'0L = =X
(g1 ueLX00b =A L (Ge ueL)x0/) = X 0.} 166uL
(queLx1=A (Ge ueL) xL =X 00LJegal GG apmaly
leiuaA Buipeys [eyuozlioH Buipeys L ejopual ueImIN gL} uinwizy
/4 e n - lewisyew npns eped ueynyejip Buipeys uebunyiyiad .
A se=v weje nieq uep nAey iuadas eAUUIE| IWEJE [eLslewW Ueyeq uep
uojaq ueeunbbuad rpades ueunbueq uswaa neje ueunbueq yny eped seued uedwiAusw yepi jepsieq Buek [eusiew ueyeq ueyeunbbuapy .
nquaj yige| ewwayp buek ekeyes ebbuiyss ‘uejnuewsd uebusp Bunsbue| yepi eAeyeo uexjedepusi ynjun
Jeejuewaq ebnl 1y ‘uedenbuad eAuepe eualey elepn nyns ulBulpuad rebeqas ueunbueq wejepip undnew Jen|ip Yieq Jle uswisje UeyiNsewsiy .
ueeiepuay
uep BISUBW SEYYe Bualey uebuisigey Jay ieBeqas uexeundip efinf Isejabay ‘Leyelew Jeuis uep ynpeusd uep uibue depeuyis) soly lebeqas
(uejejas-esejn) uibue yese depeybusw Bue ueunbueq isis eped ewejnia) ueunbueq ueibeq delas eped ueyeque isejabon uesiedwiouajy .
Lleyejew seued iseipe 16uenBuaw uep 1BuejeyBusw ynun ‘wo g} uesnus) Buelued uebusp uesnus) uep Buipeys ueeunbbuad .
1weje ueemeybuad uep 1wele ueekeyeousd uexjedepusiu Ynjun Jeteq g anwiy isis eped eAusnsnyy ueexng yeAueqiadway .

NLv8 VIVSIM NYSVYMVYI 1 La0S3y HIMV3H



8S021LS66 - INIROALSITINS HYAQ

(=]
mcma mc_mme-mc_wms
1s6un; uep ueyningey uexesep.laq Jie LS |sejehan uawisle
uep ewole ‘ueeynq ‘weje ueunbueq ueyeq ueeunbBusd ajeAud Guek eAusejyiielejis eualey wejep
weiboud ynyiBusw buek Buelo seysedey uep ) M3IA LISGIP ISEPOLLONE SBYI|ISE) UBP 31ua0 Uy ey sejise) ynjun uexbuepsg
epe Buek Buens pepuels eped ueyiesepip Buens eAulesag ays
MLYWINS NYINSN 1en| 9y Uep Wiejep o) maiA LaqIp eweln ueunbueq uep 1ebe.ye|o seyjise) eped
‘mainjuiod-juiod jedep.s) yedey wejep oy ynsew njuid ieq
MBIA ISEJBULO
uexeselip uep uey|idweyip uexe bued eueseng 6

- . ueeyNg UeY BLUILILISLW UBP UBSHIIS) neje [ejuoziioy ueunbueq ustuale
NVLYIOBA-ONVNY SINIM-ONVNE NYEYSIE aqip 1eseq uep Inwy spese) eped ueybuepas UEENNQ ueMBLISEWDSW
uep Bueyiano neje |eypen ueunbueq uswsp uexeunfbusw uejejes
uep eiejn spesej eped ebbuiyss ‘ueunbueq depey.s) jewisyew isisod eped
Lieyejew yese depeyssljelessp  nyef B6uny Buek seued iseipes uexaquaw debbuelp Buek Leyejew Jeuis
G{-0E eJejue UBYISBJONP UBIPNWS) Leyejew isejusiio

‘ledwe) Buijes eyes ‘uebueinbuad uep

ueyequeuad iwejebusw 6uek uesexbul|
uep iBesiad ynuag Lep ynjuaqis Essefy ALYWINSNYINSN
ALVAIMS NYTINSN nuaLIa} Y-} eped MBIA ISBIUBLIO
LIeyBlew ISeJusLO

ISE}OY ,
ueyejew Jeuss uebusp isejualio AVAVLISYLINIIEO N
ueBueinbuad uep ueyequeusd
ueesyyawad Suens uep uejemesad Buen niades ESSBUW Jesepyniusg .
ewen Buens-buens oy ueipnway siuoisdasas uep nBBum YSSYN ISISOdNOM sede} jeseq

Bueni ‘Aqqoj nuedes wnwn jepsieq Buek Buens-Buens ueg

W_m_w eped epesaq ejojebuad Ipyed ymun Loses eale IBuiiebusw Jenjey uep

yeseq  Jnwnisis eped epesaq nwej Jied ynjun '9ouBLUS Ulew neje eueln ueunbueq

AILYWIAS NYINSN sejyie euoz uep Buuey sejyiye euoz  uedapip enp 1Beqie) ueesepusy ISejnS ‘Yedej wejepay ewejn uegel Leq

a}Is weep Ip ueBuensey uejnin mumﬁ__wmﬁwﬁm x%__@.n_ﬁ_%m ALYWINS NYTINSN
31ISONILLOTd-ONYMY-ONYNY ISYSINYOUO SO —
: sejljise} ajs LepJen@yyniL

ueleqas uep Buens uelbequad yede) weep oy ewie)n uejel uep ynsew YL

ONINOZ § WVdYL WY TVA IANYAYL HYNTIIVANNSYIWMILIL ﬁ |

I VI AR

Al ws P s AL I

1, (B NE N -t B T B RN R B S U



8S0Z21S66 - INIRNMOALSITNS HYAQ

L9

nuid uep ejepusiymun nkey
ney epny-epny exbuey

GzZx¢ ueded ueinyn ‘gExz
uesyn uebusp iejue| nAey ueyeunbBusiy

‘dejeb iuefe ewem
ueBusp |RI0Y Njeq UEp Yeqes neq [adas
uegequisjay yeBeousw ymun Jen| Bupulp
-Buipuip eped weje njeq ueyeunBbuspy

Jsepue njeq uep uewjed njeq Jawuew
nleq neq jadss ‘ewen mpngs undneje
hesoyep 1epsieq Buek sidepd 1ebegas
yieq Butpuip eped wee njeq  uexeunBbuspyy

o "BlEQ
njeq uep Wwepe neq asodxa
‘nAey uades 1weje ueunbueq
ueyeq uexeunbbusw
Elas Jeleq I1sis eped ueeyng
® UeyeWIUIWSW Uep Inwi ISIS
eped ueeyng yeAueq uep Jegs)
uesnus) ueBusp nong yewns
NEje INWI| BMe [BUOISIPEL]
) yewn, deje ueyeunbbuspy

MLYWINS NYINSN ALNDASNVINSN
sidosy wipy depeysa) LB/ [BUBIEI UBIEXEUIS]
uodsas usquwew Jedep Bued ueunbueq ueyeg sidos ISl
[eInjeu 3avSv4
esuenu Lsquau jedep Buek e ueuntueq ueyegY T
NYNNONVE z<1<m=
"nong yetun
deje ymusq uebusp niey epny-epny exbuel npngs uexeunbbusw deje Jnnig ®

'sija)se Uaia|o lebeges 1sbunpagjedep
ebBuiyes uawas uelde ysio 1exp Buef wele njeg-njeq ueunsnAuad uexeunbbusw
nies iejuepaq ueunbueq ueybuepeg ‘ney undneje weje njeq niadss iwele ueyeq
ueBuap dmjnip Buejnjaq uojaq (e)ewsw enp [ejuepsq ueunbueq wojoy yMun )

JosBuoj ueyeusad Ynjun IsYNJISuoy

leBeqas 1sBunpiaq ebn|isepuod euewip Jnjuoyiaq Buek yede; iIsusjod uexjeejuesw
ymun ‘ley meq ledwsales isepuod wajsis uexeunBBusw Innasgns WSS ®

MLYWINS NYINSN

deie wasig
Inpynaisiaddn waysig
npnys gns waysis

ANIMNYLS

“einsep ebbuey iebeqas ebnl isBunyaqg Suek
|exnJan iseinyas ebbue) eAuepe ebinf sepd JueipAy uep Jojos}ap jesy uep

ayows ‘Jspjuuds quelpAy a1y uexeunbbusw uesexeqsy uefuenfbueuad )
"BJ0Y |01 9Y Nje| Uesaquiaiad 8y UByIN(ESIp 10J0Y

Jie ymun ‘exngisl ueines Uebusp uexnjesip uelny sie ueBuenquiad o
"pe8 4 UMO(Q

ueyeunbbusw ueBuep yeue) Jie uep ysjoladip yisiaq Jie ueeipafusd ®
‘Bueyis Ise|fjusa

wa)sis ueeunBbued uebuep 1weje ueemeybuad wasis uexeunBbuapy ®
ey wejew eped

uejeng uep ey Bueis eped 1uefe ueedeyeouad wajsis uexeunbbuapy ®
‘Jojessuabpesuab ueyeunbbusw

ueBuepes efep Jaquins uep Nd 1Wep ysjoadip ewe)n yuys| eAep Jaquing )

AILYWINS NYINSH

ueleyeqay uebuenbbuay

yedwes uep Jojoy Jie uebuenquiad ‘yisiaq Jie UeeipsAuad
ueemeybuad uep ueeheyeouad wajsis ‘yuisiieAep Jaquing

Sv1niLn

‘ueyeIpasip ye(e) Buek isepouoye
Jedwie) ninusw ueipnwsy welboid ueyyiwad uep uejeyasay ueesyLawad ¥njun
anued yjesy essew ninusw ueleliaq uexiniueliq siuoisdesal/ueleyepuad
jedws) uep Aqqo| Jedepis} euswip ewejn essew ninuow uefeliag uepnway
‘iyied Jedws) ninusw ueelepusy uefusp yede) wejep 8y ynsew usised "Hosal
yilesy uep ugjeibay unje uebusp lenses uexyeselp yede) wefep Ip ISeimyIS

MLYWINS NYINSH

essew Buisew-buisew wejep 1p IseinuIg
adeosue| We[ep Ip ISeINYIS
eSSeW Jejue IsenyIS

AVAVLAVIVA ISYINHAIS

NivE VIVSIM NVSVYMVY 10 1a0s3d HIMV3H



z29

- INIRMOALSITINS HYAQ

‘eunsny

NVYNNE3IXA3d

NYNNE3XY3d

mnivd

VIVSIM NVSVMYI 10 1u0S53d HIvV3H




8S02Z21S66 - ININOALSITNS HYAQ

Bwejln Mo A
1ebeges weje uebuepuewsd eped
uexdepeyp Buek ueunBueq msip

yede} Jen; uep ueunbueq yue} efep
1ebegas ueunfueq aoueljue ueyejobusd

yede} ieny l1iep }4083Y yljeeH ueunbueqg yiie)
edep ueyednisw eusiey uejel yele Lep yejepe snbeq Buied BueA yede) oy maip

udwnb ey uep ueBununBad mein nyeA ewein mala

uebununbod eped uexdepeyip yedej depeyss) ueunbueq 1sejusuQ | T et

MOIA Ulejes Wepe e

ueBuepuewad L NvHvEma

rebeqges PR e ) o
ueyipelip 1edep ..‘@Xﬁ_. W,J.-I..w\m\ B,
Buek judwne ey A O T T ; g

DApIION '
L NVHYHOT3 S “

niek j0ay ebuns
Jedep.a) ayis eped
uebununBad main
edniaq Buek wee
|susjod jedep.s)
BUBWIP ueje|as
yele uep yejepe
snbeq Buijed Buek
yede} a8y Malp

MNUdUL IHUa Ml MULUL T MIIA

NivE8 VIVSIM NVSVYMVYI 13 L0538 HIMvV3aH




8S0DZ1S66 - INIMDALSITINS HVYAQ

+9
u | 6 u e
eAulen;ay 9 ynsews jedws)
ipefusw jedep ybiAyS .
“ EEHDN ueunbueq wejep
9y nsew bued esepn
B ueyyeiebusw ueeyng .
h
uebununbed yesre wep nyek uelees yele uep |eseleq Jessqus] uiBuy
IV i e 4 e j e uw 166Ut} dnyno fuef ifJeyeljeuw
seued desohuad uep Buejeybuad seued 1seipes uexpseybusw  gg| uep Gy i1sisod eped Leyejew ekeyes yely
‘sejqwad (ebeqas isejabap
uibuy .mm _
e T
lueyejep L NVHYEMEY ' 7 T
tieyelew Isejpel -
seued desaAuad uep Buejeybuad 1eBeqas ueyeunbip eBnf jedep 1se1abop . A
uele|as yeile liep Bbueouay
Bue uibue yese desakuad uep ojaqwiad IeBeqes isejeban uejeduwsusy
uibue eAubuejep yele eped ueeyng-ueeynq ueiedwauad
uebuap ubunw [ewisyewss ueunbueq wejep oy |weR ueemeybusy .
eAuisey Bueys eped jjeyelew isejpe.
seued {Bueinbusw uep wey Bed eped Leuelew uep wee ueefeyeousd
ueypseubuow mun Unwy yele o  sijua} uebusp ueexng-ueexng .

NivE VLVSIM NVSVMVYI 1A 1H0S3y HIVvV3H



8s021S66 - INIRMOALSIINS HVAQ

S9

uejel yeJe (Iep |BSEIAQ
Bued uebuisigey 1Bueinbusw
yedep mualia) uelbbuiley
uefiusp wejepay bued ueunbueq
yeig) uep Isejeban uebusQ

B10Y nlnusw esap
llep ewein ueje( uexednisw
eusaley uelel yeie |iep

uexeseip jedep uebuisiqey .

u e un b ueqg
uexe jeped wnigq Huek
yelsep uexedniow eualey
1BS8q Nj2|sa) Yeph sys ISexo;
Ljesoep eped uebuisigay Jepey J

Eans -
| NvHYEM3Y T T -
- = TG TR pan AT

-

» -

.@XH.. _Tw,}“ﬂ 7

»

lleyeleuw JeRULS
seiqluad uep desakusd ‘Buejeybusd ebegas
uexeunbip jedep Buek Buepuy uoyod-uoyed
ednieq iseeban ueuyeque} npad yise
a)s yeAepm sejeqwad neje ueunbueq
Jebed rebeqgas ueyipelip ledep yewss-Jewss
Buesid uoyod uep yewes-yewss ednisq
a)s eped epe Buek isejeben ueibegeg

Biey)

IsSyUlInD3aA

Niva VIVSIM NVSVMVYII 10 180S3d HIMV3H



8021966 - INIHOALSITNS HYAQ

99

-8 NVYONOLOd
029023 009 08S0L506G

¥-¥ NYONOLOd

086086 045 086 009 009 “

- 166un BueA isisod eped uexyejajip
ueunbueq ‘aseufelp yelesew Lepujybusiu
ynun uep 1|ey eped uexdielp aseulei(

aseulelp yejeseuw

Hepuiybusw ynjun Jaueq ebeqss isejaban
uejedwouad g ueybbunip ueunbueq isisod

- A~

MLlvE VIVSIM NVSVMVY 1A 1¥0S3y HIMV3EH



8s021S66 - ININDALSITINS HYAQ

L9

SONILLO T

D

|
I-IIIIIIIII

uejeifay ueyyodwo|abuagd
90IAJOS UBYBDPNWAY
jyede] wejep ueiedeouad
uebuilsiqgooe )y
BWE}N MaIlA
eped ynibusdiaq BueA yede} isusiod .
ueylesepieq Bujuoz uenjusuag

MilvE VIVSIM NVSYMVYII 10 18d0S3d HIv3H



8502 1S66 - INRDALSITINS HVYAQ

89

“Yede) uep mair ueyiedepuawl

eunb uexB6unip s uedep yeioep eped jedepisy Buek ewpsuad essepy
‘sjisWelep yelsepip uexyeispp

Buek essew uep 166un yige| eAuisisod ‘sys uedep yessep eped essew
-BSSEW YMun ", [Iu BN, Wslsis uexeunBBusw ays yeiBodoy ueyelobuad ynun

“rewunw Buek uebuisigey uebusp

Jesaq Buek i1seaud uexymnqusw yige| BunsBuesq Buek seyanye eusiey
8IS Weyep I1s1s eped uexyela|Ip Isesyetes uep yisy uesefingsy sejlise} essep
‘wnwnynjunexnais) ebnl uep Jesaq Buek iseaud uesyninga L Yepl
Bunsbuepsq Bued seyypye eussey ewususd essew uebuap uebuiduepleq

ot

* uedap ISISIP UBYNEIS|IP UBM(UBDSY UBp yngny

ueiemesod seyljise) eSSe

‘uejeiBey Jnje uebusp 1ensas (se|nyis yepnuiaduiaw ynun eualey ewysuad
essew Uebusp Jexsep uep uedsp Isis eped uexyelsiip 8AUSO UYjleay BSSE .
‘030) UBP YINq IWades yignd seyjise-seyise} jedepis) eualey uedspip uexyelajip

Bued ewusuad essew yejep

1SEPOLLOYY

1SeSyelR.-ISY
uesebngay ‘se-

UBYUBORY
yngn} uejeMeIad 'Se4

a1u30 Uj[esH

ewusuad essep

e uaised ysjo ninyp 1jey ewepad Buek essep .

1t

et

L4
a
)
L3
»
L
¥
Q
Q

FIITITOYPPPPMNREEAR PPN ¥t SORPPPITN
.-.;-.hl.-»iq‘.-h?-..-.“‘..ﬂ.!...........
RIE)

uibuy K

Leyelel @

ajeaud Bued eAusejunye jejis euaiey

Wejep 8 MalA Laqip ISEPOWIONE SE)|ISE) Uep a1juad Lieay seyise) ynjun uexbuepss
a)Is Jen| 9y uep Wejep Y MalA Lagip ewen ueunbueq uep iebeiyelo sejyise; eped
‘MaiA Juiod-juiod jedepisy yede) weep 8y ynsew njuid Leg

MBIA ISBIBULO

ueBYNQ UeNjeWwIUILSW

uep uesiue) Neje jejuczioy ueunbueq UsWS|d LBGIP JeJeq uep inwy spesey eped
ueyBuepas ueeynq ueyjewnsyewaw uep Bueyssno neje [exien ueunbueq usweis
uexeunbBuaw Uejejas uep eiejn apese; eped efBuiyas ‘ueunbueq depeyis) lewissew
isisod eped nyeA 166ur BueA seued iseipes uexuaquisw debbuelp Bued ueyejew Jeus

LEeYBjew ISeyustQ
WVAVLISYINIHO

MNivA VYIVSIM NYSYAMY

1A 1HO0S3MY HIMY3IH




69

8S02 1966 - ININDALSITINS HYAQ

‘nuwe) inyed jedepia)
Jeleq yelesy uep ejojebued ipied jedepie) Buek inwi
yele ninusw 1Beqisy uefer ewuausd essew uedepeylp
Jeda} Jnouew se uesepunq [Buyebusw uebusp z ipelusw
IBequs) uelef uepnway Jenjay uep ynsew Jnjel z uebuap

s | eped ede} wejep ay x:me...,me.ms., uegef-1eq.

L

7

“yede)ieieq 1sis eped epelaq
ejojabuad Jiyed ynun ‘Josas ease 1Buiebus Jenjey
uep Jnwi Isis eped epelaq nwiey JiJed ynjun "8duBAUS
uew nee eweln ueunbueq uedspip enp iBequs)
ueelepuay Iseinyis ede) weepsy eweln uepel Leq

MLYWINSNYINSH

BWEN UBe] nfnuatu ajs Lep enjay il

ayis Liep lenjay YL

yede) wejep oy eweln uejel Uep ynsew it

AvdvL

WYIVA IYAYAYL VT RIVYA MNSYN MILIL

INWR ISISIP Ueyyes|Ip
ejoobuad ueybuepas jeleqip epeiaq nwej Jiyed euewip
Jyjed jedws ninuew ymun ewisuad essew uedapip
1eds) 7 16equs) ueler eweuad eSSEW 9Y ‘UBjERIaS 8 ninUsW
uelpnway Jnwiy isis njuid eped ynsew ewein ueel Lieq yede)
Hep Jenjay i uebuap yesidia) yede) wejep sy ynsew yuiL

T

NLvE VLVSIM NVYSVYMVYI 1A 18053y HIMVv3IH



802 1S66 - INRIDALSITNS HYAQ

oz
"WojoY Jnpynas ueyipelip pub Jejue uenwajad .

‘leyejew jeus depeyss} efelap 09-0¢ eJejue ueyise)olp
uep 1esniwaw essew eje} ejod uebusp syis eped uexyela|iq J

"jefesap gzz uepielesap 09-0¢ elejue ueyisejoup buek
epy ‘|edwe) bujes epss ‘uebueinbuad uep ueyequeuad

‘ <« % <

iwejebusw Bueh 16ssied ¥nuaq Lep Ynjueqls} essep .
G VSSYIN
ALLYWINS NYINSN
e . Isejoy
. < Rt < ‘ . uebueinBuad uep ueyequieusy
7 WSSV BSSBW Jesep ynjuag

VSSYWISISOdINOM

€ VSSVYIN .

¢ VSSVYIN

mu ISEPOWOYY

ISesye[al-yisy
ueiebngay ‘se4

. N ueyuedsy 9
_. “yngn} uejemesad 'se

813U80 YyesH
<

| VSSVYIN ewuuad esseyy

NLvE8 VIVSIM NVSVYMVY 1a L0S3d8 HIV3IH



8G02Z21LS66 - INIRNOALSITINS HvAQ
LL

‘isejnydis yepnuwiadwaw eunb aoueiua ulew uebuap
1eep ueyela|ip Buek ebbbuey ueyeunbBusw sejnyas ymun ueybuepas

ueunBueq Buidwes eped uexyeja|ip yeys uep 19)10} Isuag Buek sines Bueny .
‘Bueny
sejsedey uep uepuels eped ueslesepisq Buens ueibequisd uep |euoisipel;
deje unpnais uexeunbbusw deje euasey (Basiad ynjuaqg Ysio ISeulLopIp Jnjuag .
“Jaiul] ye|epe Ul BSSEW ISB|MIS .
‘leuoisipes
dele unpinys ueeunbbuad weep uejyepnwaw eualey 1Bssied ynyuag .

‘iwieje ueeAeyeouad yNjUn URYIEBJUBWIP ‘JESNWSW ISBINYIS
yniuaqwiaw nbSuny Buens uep uewe) ebeqgas yebuayp uesexbul ynjusg
‘Buenu seysedey uep pepuels uebuap 1ensas njuaual Isuswip uebuap seppe
Bljiwaw eusley ‘iBasiad IseuIWOp Lep [BSEIS] a1jU0 Y)jeay BSSBW ynjuag .

100/ PUZ

ISVS VI3 @ HNENL NVHVang3ad vssv A

10014 51

esyuad y nBBunyu g uewe|

aduejuy

wnuoiesoqe]
ebbus}

Huepng)

e eunfeqias
o 100[4 IS |

100}4 pug e
ISERSIWKLPY ¥
Japiop jeyeuns| 'y disry 4
Bojosd 3
.._OO_H_ UC N 1216 ueEyeseY Jojuey B -
NVMILNVIIM %9 HAENL NVLVMVYN3d VSSYIW IUINTD HITVIH VSSVYIW

MLVE VIVSIM NVYSVYMVYII 1 1053 HIV3H



V.1

HEALTH RESORT DI KAWASAN WISATA BATU

Bagian IV
PENGEMBANGAN DESAIN

Situasi

Gb. 4.1 Situasi

Gubahan massa

Karakter massa bangunan Health resort ini menggunakan pola
massa majemuk dengan kolam renang sebagai pengikat antara massa
satu dengan yang lain. Pola penyebaran massa bangunan menggunakan
bentuk cluster dengan orientasi terpusat dan disesuaikan dengan kondisi
yang ada, baik lingkungan ataupun fungsi dari resort ini.

Massa diletakkan pada dengan ketinggian yang berbeda,
disesuaikan dengan level ketinggian kontur dan fungsi dari masing-
masing massa. Sehingga seluruh massa tidak dapat terlihat dari titik
masuk ke site, sedangkan karakter arsitektur tropis dan suasana

bangunan yang alami dapat dirasakan didalam area Health resort ini.
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IV.2 Site Plan
l“ LS SE S 453?
; wAdEs
>
Gb. 4.2a Site Plan
Luas site ; 32.600 m?
Rencana awal site yang terbangun : 4.039,25 m?
Luas site yang terbangun : 4.669 m?

Ditambah kolam renang sebesar 506,25 m? dan lapangan tennis sebesar

515 m?, ruang massage terbuka yang termasuk kedalam landsecape.

Perincian luas site yang terbangun adalah sebagai berikut :

1.  Bangunan1 372 m?

2. Bangunan2 : 548 m?

3. Bangunan3 518 m?

4. Bangunan4 1216 m?

5. Bangunan5 1548 m?

6. Bangunan6 64 m?

7. Bangunan7 78 m?

8. Bangunan8 325 m?

9. Kolamrenang 506,25 m?
10.  Lap. Tennis 515 m?

73
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="
Massa Bangunan

Massa bangunan Health resort ini terdiri dari beberapa massa yang
disatukan dengan bentuk atap dan pemakaian bahan bangunan yang
sama. Ada 8 jenis massa bangunan yang terbentuk, yaitu : 5 massa
utama dan 3 massa pendukung.

Fungsi dari masing-masing massa adalah :

1. Massa pertama ( 1 lantai ), berfungsi sebagai ruang publik dan private.
Diantaranya lobby, retail, dan pengelola.

2. Massa kedua ( 2 lantai ), berfungsi sebagai ruang pemeriksaan dan
laboratorium kesehatan.

3. Massa ketiga ( 2 lantai ), berfungsi sebagai ruang fitness dan meditasi.

4. Massa keempat ( 2 lantai ), berfungsi sebagai ruang perawatan tubuh
dan kecantikan.

5. Massa kelima ( 2 lantai ), berfungsi sebagai fasilitas pendukung resort,
yaitu untuk akomodasi atau penginapan.

6. Massa keenam ( 1 lantai ), berfungsi sebagai village yang terdiri dari 2
kamar dan 1 kamar mandi.

7. Massa ketujuh ( 1 lantai ), berfungsi sebagai village yang terdiri dari 3
kamar dan 2 kamar mandi.

8. Massa kedelapan (1 lantai ), berfungsi sebagai fasilitas pendukung
publik, yaitu restaurant.

Bentukan Massa

Bangunan membentuk gubahan massa cluster yang memusat
sesuai dengan konsep awal bahwa pengelompokan massa pada site
disesuaikan dengan fungsi dari masing-masing massa, yang disatukan
oleh kolam renang sebagai pengikat.

Komposisi dari masing-masing massa terbentuk dari bentukan
dasar persegi yang mengalami penambahan dan pengulangan, serta
saling tampal. Massa juga dirotasikan sebesar 30-60 derajat.
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Level dan Kontur

Site berada di kaki bukit yang didekatnya terdapat sungai kecil.
Perbedaan ketinggian kontur berkisar 10 — 40 cm. Bangunan Health resort
ini berusaha untuk mengikuti kontur yang ada meskipun tetap ada cut and
fill. Perbedaan ketinggian ini juga disesuaikan dengan fungsi dari masing-
masing massa dan kebutuhan akan view dari site. Massa yang berada
pada level yang paling tinggi adalah massa pertama, yaitu sebagai massa
penerima, sedangkan massa pada level terendah adalah massa village
yang berfungsi sebagai fasilitas pendukung akomodasi, mengingat

kebutuhannya akan view dan privacy.

Sirkulasi

JALAN UTAMA

KENDARAAN ENDARAAN
KELAIAR ™M
PARKIR e Voate: S e PARKIR

TAMU PENGELQOLA

ELUAR
“MASUK

SIRKULASH SERVIS

PEDESTRIAN

Gb. 4.2b Sirkulasi

Sirkulasi kendaraan bermotor dan pejalan kaki dipisah. Sirkulasi
kendaraan bermotor ditempatkan pada luar area resort, mengingat fungsi
resort ini adalah untuk mendapatkan ketenangan dan kenyamanan.
Sedangkan untuk sirkulasi didalam site menggunakan sirkulasi
pedestrian, sekaligus berolahraga untuk meningkatkan kesehatan.
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Sesuai fungsi dan kebutuhan pengguna bangunan, sirkulasi dibagi
menjadi 2, yaitu : sirkulasi untuk tamu ditempatkan pada sebelah barat
site dan sirkulasi untuk pengelola dan servis ditempatkan disebelah timur
site, tapi tetap keduanya berada diluar area resort ( berada sebelah utara

area resort ).

Penataan landsecape

POHON SEBAGAL
POHON SEBAGAI PENEDUMH PADA
AREA PARKIR

BARIER ANTARA
JALAN
DAN SI

POoHON
SEBAGAI
PEMBATAS
AREA RESORT
DENGAN AREA
PARKIR
TITIK-TITIK
VIEW BUATAN

BERUPA PENGGBUNAAN
TAMAN ELEMEN AIR
SEBAGALI

PEREDAM
KEBISINGAN
DAN ESTETIKA

POHDN CEMARA DAN POHON POHON SEBAGALI
AKASIA SEBAGAI PEMBATAS PEMBATAS SITE
PRIVACY ANTAR MASSA

Gb. 4.2c Penataan Landsecape
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V.3 Denah

Massa pertama : Massa penerima

AREA
PENGELOLA

TAMAN
DENGAN
AlIR
MANCUR
SEBAGAI
CIRt
KHAS

PENDOPO, SEBAGAI MAIN ENTRANG

RETAIL,
TERDIRI
DARI 4 UNIT

MENUJL MASSA PENERIMA

Gb. 4.3a Denah Massa Penerima

Pada massa penerima terdapat resepsionis, frontdesk, lobby, ruang

pengelola dan ruang administrasi Health resort secara keseluruhan.
Selain itu terdapat fasilitas-fasilitas lainnya seperti retail, café, bank, dan

ruang atm. Pada massa ini terdapat taman dan air mancur yang berada

ditengah, selain berfungsi sebagai penyejuk juga sebagai ciri dari resort,
yaitu menyatu dengan alam.

Massa kedua : Massa Health Centre

Lantai 1

RUANG
PERIKSA

RUANG
FARMAS

RUANG SEVIS &

ABORATORIUM

TAMAN DAN
AIR MANCUR

Gb. 4.3b Denah Health Center Lantai 1
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"
Lantai pertama terdiri dari resepsionis, lobby, ruang periksa, farmasi,

laboratorium, ruang administrasi health center, dan MEE. Pada massa ini
juga terdapat taman dalam ruang yang berada ditengah dan berfungsi
juga sebagai ruang tunggu periksa.

Lantai 2

RUANG
ISTIRAHAT
DOKTER DA
KANTOR
KESEHATAN

RUANG
ADMINISTR
ASH
HEALTH

RuANG CENTRE

PERIKSA
LANJUT/TE
RAPI

vaio
Gb. 4.3c Denah Health Center Lantai 2

Lantai 2 digunakan untuk ruang istirahat dokter, kantor kesehatan dan

gizi, kantor psikologi, ruang administrasi health center, dan terdapat pula

ruang tindak lanjut atau ruang terapi. Pada lantai 2 ini juga terdapat

balkon-balkon yang berfungsi sebagai area masuknya angin dan penyejuk

ruangan.

Massa ketiga : Massa Kebugaran Tubuh dan Relaksasi
Lantai 1

LAVATORY
DAN
SHOWER

RUANG
MEDITASI RUANG
SENAM

YOGA

Gb. 4.3d Denah Kebugaran Tubuh dan Relaksasi Lt.1

R R R N —m—m—m=ms. T}
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Lantai 1 digunakan untuk reseprionis, lobby, ruang tunggu, ruang meditasi
dan ruang senam yoga. Terdapat pula lavatory sekaligus dengan shower
untuk membersihkan badan setelah berkeringat, loker yang diletakkan
dekat dengan taman dan ruang duduk atau istirahat.

Lantai 2

RUANG
INSTRUKTUR

RUANG
FITNESS

RUANG
SENAM
AEROBIGC

Gb. 4.3e Denah Kebugaran Tubuh dan Relaksasi Lt.2
Sedangkan pada lantai 2 terdiri dari ruang instruktur, ruang fitness dan

ruang senam aerobic.

Massa keempat : Massa Perawatan Tubuh dan Kecantikan

Lantai 1
RUANG
MASSAGE
UNTUK
WANITA
TAMAN
D AN
KOorAam
RUANG
SAUNA
WHIRLPOOL YANG
BERADA DILUAR,
MENYATLU DENGAN
AlLAM
SALON UNTUK —RUANG FACIAL

WANITA

Gb. 4.3f Denah Perawatan Tubuh dan Kecantikan Lt.1

===E======================================================= 79
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Pada lantai 1 digunakan untuk aktifitas perawatan wanita, yang terdiri dari
resepsionis, lobby, ruang tunggu, ruang massage yang dilengkapi dengan
ruang bilas dan bathub, ruang facial untuk perawatan wajah, dan salon
untuk perawatan rambut dan pedicure-manicure. Selain itu juga terdapat
whirlpool yang berada diluar bangunan sehingga menyatu dengan alam

dan ruang sauna.

Lantai 2
RUANG
RUANG FAGIAL
MASSAGE LAKI-LAK!
LAKI-LAKI
RUANG
vOoID KARYAWAN

DAN LOKER

SALON

Gb. 4.3g Denah Perawatan Tubuh dan Kecantikan Lt.2

Lantai 2 digunakan untuk aktifitas laki-laki, terdiri dari ruang massage
dilengkapi dengan ruang bilas dan bathub, ruang facial, salon untuk
perawatan rambut dan ruang karyawan.

Massa kelima : Massa Hotel Lantai 1 terdiri dari
Lantai 1 lobby, resepsionis, rg.
Fooo & pengelola, food and

BEVERAGE ________ RUANG
PENGELOLA beverage, dan kamar

tidur  tipe  single.
Terdapat pula taman

KaMAr dan air mancur
TIDUR
SINGLE sehingga tamu dapat
Taman DA berinteraksi  dengan
AIR MANCUR
alam.

Gb. 4.3h Denah Hotel Lt.1
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Lantai 2

Lantai 2 hanya

o digunakan untuk
SINGLE .
kamar tidur tamu
Gb. 4.3i Denah Hotel Lt.2
Massa keenam : Massa village
Village 1 Village 2
KAMAR

KAMAR KAMAR
MANDI IDUR
KAMAR
IDUR AMAR
MANDI
AMAR KAMAR
MAND! TIDUR
AMAR
TIDUR
RUANG
RuUANG KELUAR
KELUAR GA DAN
GA DAN PANTRY
PANTRY
Gb. 4.3j Denah Villa 1 Gb. 4.3j Denah Villa 2

Vila 1 terdiri dari 2 kamar tidur dan 1 kamar mandi. Selain itu juga terdapat
pantry dan ruang keluarga. Sedangkan Vila 2 terdiri dari 3 kamar tidur dan
2 kamar mandi. Juga terdapat pantry dan ruang keluarga.

===E=======E======================================================== 81
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IV.4 Tampak
Sesuai dengan konsep awal, yaitu pemakaian bahan material alami

sehingga terdapat kesan tradisional dan menyatu dengan alam.

GORDING YANG ATAP RUMAH BUCU,
DITINGGIKAN SEBAGAI CIRI KHAS DARI
UNTUK DAERAH JAWA TIMUR

MASUKNYA

CAHAYA MASU
KEDALAM
BANGUNAN

BuxkaanN

B8ALKON AN DENGAN

DITANAMI TANAMA PINTU YANG DIHIASE GEBYODK,
AGAR MENYATU ERDAPAT UKIRAN JAWA

DENGAN ALAM DIDALAMNYA
Gb. 4.4a Tampak Depan Massa Penerima

BUKAAN BERUPA BALKON

DENGAN DITANAMI BuxkAaaN
TANAMAN BERUPA
BATU B BALKON
MENYATU DF] DENGAN
DITANAMI
TANAMAN
DINDING MASSIF DAN EXPOSE
DENGAN BATU BATA
MENGEXPOSE AGAR
BATU ALAM MENYATU
JENIS BATU KALI DENGAN
BUKAAN DAPA
ALAM
TERLIHAT DARI
LUAR BANGUNAN
Gb. 4.4b Tampak Belakang Massa Penerima
ATAP TUMPUK, TERDAPAT
ac oD Bl G IN DAN
BUKAAN BERUPA KEDALAM
BALKON DENGAN
DITANAMI
TANAMAN DAN
EXPOSE BATU
BATA AGAR
MENYATU
DENGAN ALAM
s ot ; BERUPA
"EXPOSE BATU ALAM ' BALKON DENGAN
SEBAGALI FRAM DITANAMI TANAMAN
UNTUK TEMPAT DAN EXPOSE 8ATU
TANAMAN BATA AGAR
MENYATU DENGAN

ALAM

Gb. 4.4c Tampak Depan Health Center
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ATAP TUMPUK,
TERDAPAT JENDELA
AGAR ANGIN DAN

PAT
AM
DINDING
MASSIF
DENGAN
MENGEXPLOSE
BATU ALA
JENIS BATU
KALI . .
BERUPA BALKON
DENGAN DITANAM! TANAMAN
DAN EXPOSE BATU BATA AGAR
MENYATU DENGAN ALAM
Gb. 4.4d Tampak Belakang Health Center
ATAP TUMPUK, TERDAPAT ATAP TUMPUK,
JENDELA AGAR ANGIN DAN TERDAPAT JENDELA
CAHAYA DAPAT MASUK AGAR ANGIN DAN

AHAYA DAPAT
MASUK KEDALAM

KEDALAM BANGUNAN

EXPDSE ENT
BATA BANGUN
DINDING, BuxkaaN N DENGAN DENGAN

ADANYA BUKAA DENGAN EXPOSE EXPOSE BATU
SEBAGAIL PINTU EXPOSE BATU ALAM JENIS
KELUAR MENUJU BATU ALAM BATA BATU ANDESIT
TAMAN JENIS BATU
ANDESIT

Gb. 4.4e Tampak Samping Gb. 4.4f Tampak Depan

Massa Kebugaran Tubuh Massa Kebugaran Tubuh

dan Relaksasi dan Relaksasi
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ATAP TUMPUK, TERDAPAT
JENDELA AGAR ANGIN DAN
CAHAYA DAPAT MASUK
KEDALAM BANGUNAN

EXPOSE BATU BATA
PADA DINDING

BUKAAN BERUPA

BALKDON DENGAN BuUukAAN BERUPA

DITANAMI BALKON DENGAN
TANAMAN DAN DITANAMI
EXPOSE BATU TANAMAN DAN
BATA AGAR EXPOSE BATU
MENYATU BATA AGAR
DENGAN AlLAM MENYATU

DENGAN ALAM

Gb. 4.4g Tampak Depan Massa Perawatan Tubuh dan Kecantikan

ATAP TUMPUK,
TERDAPAT JENDELA
AGAR ANGIN DAN
CAHAYA DAPAT
DALAM

BUKAAN BERUPA

JENDELA
KREPYAK DAR1
KAYU DENGAN

TINGGI 190 ocm
AGAR LELUASA
MELIHAT VIEW
LUAR

Gb. 4.4h Tampak Samping Massa Perawatan Tubuh dan Kecantikan

LORODONG
BERADA ATAP TENDA PADA
DIPINGGIR, BANGLINAN
DIARAHKAN
KEVIEW
LUAR
DENGAN
BENTUK
TIDAK
MASSIF D
EXPOSE
BATU A
JENIS BA
KALI

NTRANCE BANGUNAN
DENGAN EXPOSE BATU
ALAM JENIS ANDESIT

Gb. 4.4i Tampak Depan Massa Hotel
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BALKGN DENGAN
DILENGKAPI BANGKU
DAR! KAYU

DEDM DENGAN

MENGEXPOSE

TAMAN BATU ALAM
JENIS BATU KALI

Gb. 4.4j Tampak Samping Massa Hotel

JENDELA YANG TERDIR!
ATAFP PERISAI DARI KREPYAK DAN KAGCA
PADA ViLLA YANG DAPAT DIBUKA

PiNTU
uTAMA VILLA

Gb. 4.4k Tampak Depan dan Samping Villa 1

ATAP PERISAI
PADA ViLLA

PINTU
UTAMA
viLia

PING

ENUJU TAMAN
Gb. 4.41 Tampak Gb. 4.4m Tampak
Depan Villa 2 Samping Villa 2
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IV.5 Potongan

Struktur dan non struktur dari bangunan ini menggunakan bahan-
bahan yang terdapat pada usulan skematik. Penggunaan sistem pondasi
setempat batu kali, untuk memanfaatkan potensi tapak yang berkontur.
Untuk atap, pada massa penerima digunakan jenis atap tradisional rumah
jawa timur sebagai ciri khas massa penerima. Sedangkan pada massa
lainnya lebih banyak menggunakan jenis atap tumpuk untuk memasukkan
udara dan cahaya ke dalam bangunan.

Gb. 4.5a Potongan Gb. 4.5b Potongan Massa
Health Resort Perawatan Tubuh dan
Kecantikan

Gb. 4.5¢ Potongan Massa Kebugaran
Tubuh dan Relakssi

Gb. 4.5d Potongan
Massa Penerima
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IV.6 Suasana Ruang dan Pemakaian Material Alami

XPOSE BALOK KAYU
PADA LANGIT-LANGIT

PENERAPAN
DINDING BATU
ALAM JENIS BATU
KALI EXPOSE BATU
BATA PADA
DINDING
TANAMAN SEBAGAI
PENGHIAS RUANGAN
SEKALIGUS
PERBEDAAN PENYEJUK RUANGAN
KETINGGIAN
LANTAI DENGAN PENGGUNAAN
MENGGUNAKAN o ; LANTAI KAYU
KERIKIL SEBAGAL ’
FPEMBATAS Gb. 4.6a Ruang Massage Indoor
EXPOSE BALOK KAYU JENDELA DARI KAYU
PADA LANGIT-LANGIT ! DENGAN BUKAAN LEBAR
AGAR VIEW LUAR DAPAT
MASUK RUANGAN
EXPOSE BATU TAMAN LUAR YANG
BATA PADA TERDIRI DARI AIR
DINDING MANCUR DAN KOLAM
KAN DAPAT MEREDAM
KEBISINGAN DAN
BERINTERAKSI
DENGAN ALAM
TERAS LUAR,
PENGGUNAAN ERBUAT DARI

LANTA! KAY! LANTAI KAYU

Gb. 4.6b Ruang Massage Indoor
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XPOSE BALODOK KAYU
PADA LANBIT“LANGIT

FRAME KACA SALON
DARI KAYU DENGAN
UKIRAN DIPINGGIR DAN
EXPOSE BATU KERIKIL

ENDELA DENGAN
BUKAAN LEBAR

FENGGUNAAN
LANTAI KAYU

Gb. 4.6c Ruang Salon

FENERAPAN
ATAP TENDA

KERA!
DIGUNAKAN
UNTUK TANAMAN
MENJAGA SEBAGA
PRIVEY PEMBATAS
PRIVACY
ALAS RUANG
KoLaM ikKAN DARI KAYU
SEBAGAI
PENYATU
DENGAN
ALAM

AIR MANCUR YANG
MENGALIR MENUJU

TANAMAN SEBAGAI
WHIRLPOOL

BARIER DAN
DENGAN DINDING

PEMBATAS PRIVACY
YANG
MENGEXPOSE
BATU KALI

EXPDOSE BALOK KAYU
PADA LANGIT-LANGIT

Gb. 4.6e Whirlpool
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IV.7 Ekterior Tiap Massa

Eksterior massa penerima dilihat
dari luar resort, dimana terdapat
pendopo kecil yang berada pada
depan pintu masuk. Terdapat
ruang-ruang transisi  berupa
bukaan langsung keluar dengan
dibatasi pagar tanaman.

Massa kebugaran tubuh &
relaksasi dilihat dari arah pintu
samping yang menghubungkan
massa ini dengan taman dan
massa perawatan tubuh &
kecantikan. Lebih banyak
mengekspose batu kali pada
dinding luar.

Eksterior massa perawatan tubuh
& kecantikan dari arah depan
bangunan, dengan banyak
bukaan berupa jendela yang
dapat dibuka lebar dan terdapat
ruang terbuka berupa balkon.

Massa health center dari sudut
pandang depan bangunan, lebih
banyak mengexpose batu bata
pada dinding luar dan tanaman
yang terdapat pada balkon.
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